HUBUNGAN ANTARA INTERAKSI SOSIAL DALAM KELOMPOK TEMAN SEBAYA 

DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR MESIN KANTOR

SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN

SMK NEGERI 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2012/ 2013 by Aprihastanto, Afandi
iHUBUNGAN ANTARA INTERAKSI SOSIAL DALAM KELOMPOK TEMAN SEBAYA 
DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR MESIN KANTOR
SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
SMK NEGERI 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2012/ 2013
SKRIPSI
Disusun Oleh:
Afandi Aprihastanto 
K7408048
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
Maret 2013
iiPERNYATAAN KEASLIAN TULISA
iii
HUBUNGAN ANTARA INTERAKSI SOSIAL DALAM KELOMPOK TEMAN SEBAYA 
DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR MESIN KANTOR
SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
SMK NEGERI 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2012/ 2013
Disusun Oleh:
Afandi Aprihastanto 
K7408048
SKRIPSI
Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Bidang Keahlian Khusus Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
Maret 2013
iv
v
vi
ABSTRAK
Afandi Aprihastanto, HUBUNGAN ANTARA INTERAKSI SOSIAL DALAM 
KELOMPOK TEMAN SEBAYA DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN 
PRESTASI BELAJAR  MESIN KANTOR SISWA KELAS XI   PROGRAM 
KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN  SMK NEGERI 1 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2012/ 2013, Skripsi: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, . 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
(X1) dengan prestasi belajar mesin kantor (Y) siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013; (2) Ada 
tidaknya hubungan yang signifikan antara motivasi belajar (X2) dengan prestasi 
belajar mesin kantor (Y) siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013; dan (3) Ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mesin kantor
siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2012/2013.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif
dengan rancangan deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2012/2013 sebanyak 76 siswa. Sampel penelitian ditentukan 
sebanyak 45 siswa atau  60% dari jumlah keseluruhan, dan diambil dengan 
menggunakan teknik proporsional random sampling. Data penelitian didapat 
dengan menggunakan angket/kuesioner dan dokumentasi serta dianalisis 
menggunakan teknik analisis regresi linier ganda.
Hasil dari penelitian adalah sebagai berikut: (1) terdapat hubungan yang 
signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dengan prestasi 
belajar mesin kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK N 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013; (2) terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mesin kantor siswa kelas 
XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/2013; dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi 
sosial dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar mesin kantor siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013. 
Persamaan garis regresi linier Ŷ= 25,351 + 0,197X1 + 0,712X2.
Sumbangan relatif variabel X1 terhadap Y adalah 21,73% dan sumbangan relatif
variabel X2 terhadap prestasi Y sebesar 78,27%. Sumbangan efektif variabel X1
terhadap prestasi belajar Y sebesar 16,93% dan sumbangan efektif variabel X2
terhadap Y sebesar 60,97%.
Kata kunci: teman sebaya, motivasi, prestasi belajar.
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ABSTRACT
Afandi Aprihastanto, THE CORRELATION OF THE SOCIAL 
INTERACTION IN PEER GROUP AND THE LEARNING MOTIVATION 
TO THE LEARNING ACHIEVEMENT IN OFFICE EQUIPMENT 
MANAGEMENT OF THE STUDENTS IN GRADE XI OF THE OFFICE 
ADMINISTRATION DEPARTMENT OF STATE VOCATIONAL HIGH 
SCHOOL 1 OF SURAKARTA IN ACADEMIC YEAR 2012/2013. Skripsi: 
The Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret University, 
Surakarta.
The objectives of this research are to investigate: (1) whether or not there 
is a significant correlation between the social interaction in peer group (X1) and 
the learning achievement in Office Equipment Management (Y) of the students in 
Grade XI of the Office Administration Skill Program of State Vocational High 
School 1 of Surakarta in Academic Year 2012/2013; (2) whether or not there is a 
significant correlation between the learning motivation (X2) and the learning 
achievement in Office Equipment Management (Y) of the students in Grade XI of 
the Office Administration Skill Program of State Vocational High School 1 of 
Surakarta in Academic Year 2012/2013; and (3) whether or not there is a 
simultaneously significant correlation of the social interaction in peer group and 
the learning motivation to the learning achievement in Office Equipment 
Management of the students in Grade XI of the Office Administration Skill 
Program of State Vocational High School 1 of Surakarta in Academic Year 
2012/2013.
This research used the descriptive quantitative research method with the 
descriptive correlational design. The population of the research was all of the 
students in Grade XI of the Office Administration Skill Program of State 
Vocational High School 1 of Surakarta in Academic Year 2012/2013 as many as 
76 students. The samples of the research consisted of 45 students or 60% of the 
total number of students in Grade XI of the school. They were taken by using the 
proportional random sampling technique. The data of the research were gathered 
through questionnaire and documentation and were then analyzed by using the 
multiple linear regression technique of analysis.
The results of the research are as follows: (1) there is a significant 
correlation between the social interaction in peer group and the learning 
achievement in Office Equipment Management of the students in Grade XI of the 
Office Administration Skill Program of State Vocational High School 1 of 
Surakarta in Academic Year 2012/2013; (2) there is a significant correlation 
between the learning motivation and the learning achievement in Office 
Equipment Management of the students in Grade XI of the Office Administration 
Skill Program of State Vocational High School 1 of Surakarta in Academic Year 
2012/2013; and (3) there is a simultaneously significant correlation of the social 
interaction in peer group and the learning motivation to the learning achievement 
in Office Equipment Management of the students in Grade XI of the Office 
viii
Administration Skill Program of State Vocational High School 1 of Surakarta in 
Academic Year 2012/2013.
The linear regression line equation is Ŷ = 25.351 + 0.197X1 + 0.712X2. 
The relative contribution of the X1 variable toward the variable Y is 21.73%, and 
that of the X2 variable toward the variable Y is 78.27%. The effective contribution 
of the X1 variable toward the variable Y is 16.93%, and that of the X2 variable
toward the variable Y is 60.97%.
Keywords: peer-group, motivation, learning achievement.
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MOTTO
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah
(Thomas Alva Edison)
The Best Revenge is Success
(Mario Teguh)
Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, kita baru yakin kalau 
kita telah berhasil melakukannya dengan baik.
(Evelyn Underhill)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan tidak bisa dipandang sebagai persiapan untuk hidup melainkan 
merupakan bagian integral dari hidup itu sendiri. Penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia diatur dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 BAB XIII pasal 31 ayat 
(1) dan (2) berbunyi : ”Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran” dan 
ayat (2) berbunyi : ”Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pengajaran Nasional yang diatur dengan Undang-Undang”.
Pendidikan  merupakan suatu proses atau sistem yang terdiri dari beberapa 
komponen. Kelancaran jalannya komponen tersebut akan membawa kelancaran pada 
proses pendidikan yang menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan itu sendiri. 
Dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, 
artinya tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses 
belajar.
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar. Dalam 
mencapai prestasi belajar tersebut terdapat dua faktor yang berhubungan dengan 
prestasi belajar siswa di sekolah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara lain meliputi 
intelegensi, motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, sikap, kebiasaan siswa dan 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
siswa diantaranya meliputi keadaan sosial ekonomi, lingkungan, pergaulan, sarana 
dan prasarana, guru dan cara mengajar, interaksi edukatif dan sebagainya.
Adanya kedua faktor tersebut menyebabkan bervariasinya pencapaian 
prestasi belajar yang diperoleh siswa. Menurut Ngalim Purwanto (2010: 102), 
terdapat dua faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar, yaitu: 1) 
faktor yang ada pada individu itu sendiri yang disebut faktor individual, meliputi 
2antara lain: intelegensi, bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kematangan. 2) faktor 
yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial, meliputi antara lain: keluarga, 
guru dan cara mengajarnya, serta alat-alat yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar.
Masalah belajar yang terdapat dalam diri siswa salah satunya adalah 
motivasi. Motivasi perlu ditumbuhkan dalam diri siswa agar mampu memberikan 
dorongan bagi siswa dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran. Motivasi dan 
belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi dalam menentukan tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar, dan 
harapan akan cita-cita. Sedangkan yang menjadi faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik
(Syah, 2008).
Teori Bandura (Winarto, 2011) menyatakan bahwa perilaku yang 
dimunculkan individu merupakan hasil dari pengolahan observasinya terhadap 
lingkungan. Dari lingkunganlah individu mendapatkan banyak informasi yang akan 
digunakan sebagai dasar perilakunya dimasa mendatang. Demikian halnya dengan 
motivasi yang dimiliki oleh individu sebagai hasil dari pengadopsian motivasi 
perilaku- perilaku yang dilihatnya dari lingkungan sekitar.
Selain motivasi belajar, interaksi sosial dalam teman sebaya juga 
mempengaruhi prestasi belajar yang dimiliki siswa. Secara umum interaksi sosial 
terjadi antar individu, individu dengan kelompok, dan antar kelompok. Lebih tegas 
Suparno menyatakan:
Interaksi sosial, terlebih interaksi dengan teman- teman sekelompok, 
mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan pemikiran anak. Dengan 
interaksi ini, seorang anak dapat membandingkan pemikiran dan 
pengetahuan yang telah dibentuknya dengan pemikiran dan pengetahuan 
orang lain. Ia tertantang untuk semakin memperkembangkan pemikiran dan 
pengetahuannya sendiri. Tantangan kelompok akan membantu anak 
melakukan asimilasi dan akomodasi terhadap skema pengetahuan yang telah 
dimilikinya. (Gunawan, 2000: 107)
3Pada lingkungan sekolah, interaksi sosial yang terjadi memiliki keterkaitan 
erat dengan hubungan pertemanan. Interaksi sosial yang terjadi pada masing-masing 
siswa akan membentuk suatu kelompok yang disebut kelompok teman sebaya yang di 
dalamnya terdiri dari teman-teman sebaya yang berada di dalam ruang lingkup 
tertentu dan memiliki karakteristik yang menjadi identitas dari kelompok tersebut.
Dalam kelompok teman sebaya tidak dipentingkan adanya struktur 
organisasi, namun diantara anggota kelompok merasakan adanya tanggung jawab atas 
keberhasilan dan kegagalan kelompoknya. Bagi remaja yang bersekolah untuk masa 
remaja, ada unsur-unsur yang menjadi standar dalam memilih kelompok teman 
sebaya. Diantaranya pola tingkah laku, minat atau kesenangan, kepribadian atau nilai 
yang dianut. Apa yang mereka jadikan standar dilihatnya tentang keserasian dan 
kesamaannya. Semakin besar atau banyak keserasian yang mereka miliki maka 
semakin erat pula persahabatan diantara mereka. Dalam kelompok teman sebaya, 
teman adalah tempat berkaca yang  bisa memberi gambaran tentang diri sendiri dari 
dekat, bahkan kadang- kadang remaja dapat diberi identitas berdasarkan dengan siapa 
dia berteman.
Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai macam faktor dengan tidak 
mengurangi peran dan faktor-faktor yang ada, interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dan motivasi belajar merupakan dua faktor yang memiliki keterkaitan erat 
dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Diharapkan sebagai variabel dalam 
penelitian ini adalah interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan motivasi 
belajar karena diduga memiliki keterkaitan hubungan yang paling dominan terhadap 
pencapaian prestasi belajar siswa. Alasan tersebut didukung oleh penelitian Hytti, et 
al. (2010) menyatakan bahwa siswa pada program pendidikan kewirausahaan 
memiliki hasil prestasi belajar kewirausahaan yang cenderung dipengaruhi oleh 
motivasi siswa dan perilaku kelompok. Membentuk kelompok pada kursus 
kewirausahaan memberikan hasil yang lebih positif bagi siswa baik dengan motivasi 
intrinsik rendah maupun tinggi.
4Seperti halnya dengan yang terjadi pada siswa Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta. Para siswa memiliki latar 
belakang yang bervariasi dan unik. Sehingga antara siswa satu dengan yang lain 
berbeda-beda baik dalam hal ciri fisik, tingkah laku, kepribadian dan sebagainya. 
Perbedaan tersebut menimbulkan interaksi sosial yang di dalamnya banyak terjadi 
akulturasi, asimilasi, persaingan dan sebagainya. Adanya interaksi sosial tersebut 
maka akan menyebabkan terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya yang 
memiliki kriteria berbeda-beda. Apabila di dalam satu kelompok teman sebaya 
terdapat anggota dengan prestasi belajar yang baik, maka akan cenderung mendorong 
anggota lainnya untuk memiliki prestasi yang hampir sama atau tidak jauh berbeda. 
Hal tersebut dikarenakan setiap anggota dalam kelompok teman sebaya 
membutuhkan pengakuan dari guru dan anggota lainnya di dalam kelompok. 
Berdasarkan fenomena yang ada di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
mengenai “ Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya dan 
Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mengelola Peralatan Kantor Siswa Kelas XI
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/ 2013 “.
B. Identifikasi Masalah
Menurut Iskandar (2008: 163) “identifikasi masalah merupakan kelanjutan
dari latar belakang masalah”. Untuk lebih mendalami permasalahan yang ada, maka 
identifikasi masalah yang dapat diambil sebagai berikut:
1. Prestasi belajar siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di
SMK Negeri 1 Surakarta masih kurang memuaskan karena terdapat siswa yang 
nilainya masih rendah pada mata pelajaran mengelola peralatan kantor.
2. Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran mengelola peralatan kantor di 
SMK Negeri 1 Surakarta masih rendah.
53. Adanya persaingan dalam kelompok teman sebaya berdampak pada iklim belajar 
di kelas yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa terutama pada siswa 
sesama anggota kelompok teman sebaya.
4. Perbedaan jumlah kelompok teman sebaya yang terdapat di kelas XI Program 
Keahlian Administrasi Perkantoran 1 dan 2 menyebabkan motivasi dan prestasi 
yang dimiliki siswa pada masing-masing kelas berbeda.
5. Gaya interaksi yang terdapat pada kelompok teman sebaya menentukan identitas 
dari kelompok teman sebaya sehingga sering terjadi konflik antara kelompok 
teman sebaya satu dengan  yang lain karena terdapat perbedaan cara berinteraksi 
dari tiap-tiap kelompok teman sebaya yang ada.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah perlu dilakukan unuk mencapai tujuan dan sasaran 
dalam suatu penelitian. Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah 
yang ada, maka penelitian ini perlu dibatasi agar masalah yang diteliti dapat dikaji 
dan dibahas secara mendalam. Untuk memudahkan dalam memecahkan masalah 
tersebut maka penelitian ini dibatasi pada interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya, motivasi belajar dan prestasi belajar.
Adapun penjelasan mengenai istilah untuk permasalahan tersebut adalah:
1. Prestasi belajar merupakan pengungkapan hasil belajar ideal yang meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 
belajar siswa (Syah, 2005: 213). Dalam hal ini, prestasi belajar yang digunakan 
dalam penelitian adalah prestasi belajar mengelola peralatan kantor yang dimiliki 
siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Surakarta selama semsester genap Tahun Ajaran 2012/ 2013.
2. Interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya adalah kumpulan dua orang 
individu atau lebih yang berinteraksi tatap muka, yang masing-masing menyadari 
keanggotaanya dalam kelompok, masing- masing menyadari keberadaan orang 
lain yang juga anggota kelompok dan masingmasing menyadari saling 
6ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama (Sarwono, 2005: 
23). Dalam hal ini adalah interaksi sosial yang terjadi di dalam masing-masing 
kelompok teman sebaya yang terdapat pada siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
3. Motivasi belajar menurut Mc. Donald merupakan perubahan energy dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya ”feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardiman, 2007: 73). Dalam hal ini adalah 
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
D. Rumusan Masalah
Iskandar (2008: 166) menyatakan bahwa “ Rumusan masalah merupakan
uraian dari masalah yang dimunculkan dalam latar belakang yang dikemukakan”.
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang telah 
disebutkan di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa 
kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta
Tahun Ajaran 2012/ 2013?
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013?
7E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk melakukan analisis terhadap 
hubungan antara interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013. 
Secara khusus tujuan penelitian ini meliputi:
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara interaksi sosial
dalam kelompok teman sebaya dengan prestasi belajar mengelola peralatan 
kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 
Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/ 2013.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara interaksi sosial 
dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program 
Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran
2012/ 2013.
F. Manfaat Penelitian
1. Teoretis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 
wawasan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya pada bidang 
psikologi pendidikan.
82. Praktis:
a. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan bagi sekolah yang bersangkutan terutama 
Kepala Sekolah dalam menerapkan kebijakan sekolah, sehubungan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.
b. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan positif  bagi pendidik untuk menentukan 
strategi belajar mengajar yang sesuai dalam upaya menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik yang akan berdampak pada prestasi belajar siswa.
c. Bagi Siswa
Sebagai masukan bagi siswa agar lebih selektif dalam memilih teman 
sebaya.
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KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka mencakup kajian terhadap teori-teori dan hasil-hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Kajian pustaka diperlukan 
dalam sebuah penelitian untuk menjelaskan variabel-variabel yang berhubungan 
dengan fenomena yang akan dikaji. Berkaitan dengan kajian pustaka dalam 
sebuah penelitian, Arikunto (2005) berpendapat,  “Kegiatan mendalami, mencermati,
menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan itulah yang biasa dekenal dengan
mengkaji bahan pustaka atau biasa diangkat dengan istilah kajian pustaka” (hlm. 58).
Dalam penelitian ini akan diuraikan variabel-variabel yang relevan dengan 
masalah yang telah dirumuskan. Teori-teori yang akan digunakan untuk menguraikan 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah tentang (1) Interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya, (2) Motivasi belajar, (3) Prestasi belajar siswa.
A. Tinjauan Pustaka
1. Tinjauan tentang Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
a. Pengertian Interaksi Sosial
Thibaut dan Kelley, mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling 
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka 
menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi 
dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi 
individu lain (Ali, 2004: 87) 
Homans (Ali, 2004: 87) mendefisikan interaksi sebagai suatu kejadian 
ketika suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi 
ganjaran atau hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain 
yang menjadi pasangannya. Konsep yang dikemukakan oleh Homans ini 
mengandung pengertian bahwa suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
dalam interaksi merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang 
menjadi pasangannya.
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Shaw mendefinisikan bahwa interaksi adalah suatu pertukaran 
antarpribadi yang masing-masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain 
dalam kehadiran mereka, dan masing-masing perilaku mempengaruhi satu sama 
lain (Ali, 2004: 87). 
Menurut Bonner (2004) interaksi sosial merupakan suatu hubungan 
antara dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu  mempengaruhi, 
mengubah atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya (Ali, 2004: 87).
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi mengandung
pengertian hubungan timbal balik anatara dua orang atau lebih, dan masing-
masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif. Dalam
interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat 
melainkan terjadi saling mempengaruhi.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial
Menurut Sitorus (2000), berlangsungnya suatu interaksi sosial dapat 
didasarkan pada berbagai faktor (Basrowi, 2005: 143). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial yaitu:
1) Imitasi
Imitasi adalah suatu proses belajar dengan cara meniru atau mengikuti 
perilaku orang lain.
2) Sugesti
Sugesti adalah cara pemberian suatu pandangan atau pengaruh oleh seseorang 
kepada orang lain dengan cara tertentu sehingga orang tersebut mengikuti 
pandangan atau pengaruh tersebut tanpa berpikir panjang.
3) Identifikasi
Identifikasi adalah kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang untuk 
menjadi sama dengan pihak lain.
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4) Simpati
Simpati adalah perasaan “tertarik” yang timbul dalam diri seseorang dan 
membuatnya merasa seolah-olah berada dalam keadaan orang lain.
c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Menurut Basrowi (2005: 145), secara mendasar ada empat macam 
bentuk interaksi sosial yang ada, antara lain:
1) Kerja sama
Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial di mana di dalamnya terdapat 
aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan 
saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-masing.
2) Persaingan
Persaingan merupakan suatu usaha dari seseorang untuk mencapai sesuatu 
yang lebih daripada yang lainnya. Persaingan biasanya bersifat individu, 
apabila hasil dari persaingan itu dianggap cukup untuk memenuhi kepentingan 
pribadi.
3) Akomodasi
Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara kedua belah pihak yang 
menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan norma-
norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.
4) Pertikaian atau Pertentangan
Pertikaian adalah bentuk persaingan yang berkembang kea rah negatif, artinya 
karena di satu pihak bermaksud untuk mencelakakan atau paling tidak 
berusaha untuk menyingkirkan pihak lainnya.
d. Jenis-jenis Interaksi Sosial
Menurut Shaw (Ali,2004: 88) membedakan interaksi dalam menjadi tiga 
jenis, yaitu:
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1) Interaksi verbal. Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atau lebih 
melakukan kontak satu sama lain dengan menggunkan alat-alat artikulasi. 
Prosesnya terjadi dalam saling tukar percakapan satu sama lain.
2) Interaksi fisik. Interaksi fisik terjadi manakala dua orang atau lebih melakukan 
kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh.
3) Interaksi emosional. Interaksi emosional terjadi manalaka individu malakukan 
kontak satu sama lain dengan melakukan curahan perasaan.
e. Kelompok Teman Sebaya
Teman sebaya merupakan kelompok atau kumpulan yang saling mengisi 
satu sama lain mempunyai hobi atau kesamaan-kesamaan yang lainnya dan 
mempunyai usia yang hampir sama. Menurut Ivor Morrish dalam Abu Ahmadi 
(2004: 191)” A peer is an equel, and a peer group is a group composed of 
individuals who are equales”, yang artinya teman sebaya adalah teman yang 
memiliki persamaan, dan kelompok sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri 
dari individu-individu yang sama. Pengertian sama disini berarti individu-individu 
anggota kelompok teman sebaya tersebut memiliki kesamaan dalam berbagai 
aspek. Persamaan yang menjadi aspek utmanya adalah kesamaan usia dan status 
sosialnya.
Menurut Johnson (Sarwono, 2005: 23) kelompok adalah kumpulan dua 
orang individu atau lebih yang berinteraksi tatap muka, yang masing-masing 
menyadari keanggotaanya dalam kelompok, masing-masing menyadari 
keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok dan masing-masing 
menyadari saling ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Bonner dalam Shaw (1979: 10) sebagai 
berikut: “A group is a number of people in interaction with one another, and it is 
this interaction process that distinguishes group from an aggregate” (Walgito, 
2007: 8).
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok 
adalah kumpulan dua orang atau lebih yang saling berkaitan, berinteraksi dan 
saling mempengaruhi dalam perilaku untuk mencapai tujuan bersama.
Kelompok teman sebaya adalah kelompok persahabatan yang 
mempunyai nilai-nilai dan pola hidup sendiri, di mana persahabatan dalam 
periode teman sebaya penting sekali karena merupakan dasar primer mewujudkan 
nilai-nilai dalam suatu kontak sosial. Di samping itu juga mempraktekkan 
berbagai prinsip kerja sama, tanggungjawab bersama, persaingan yang sehat dan 
sebagaianya. Jadi kelompok teman sebaya merupakan media bagi anak untuk 
mewujudkan nilai-nilai sosial tersendiri dalam melakukan prinsip kerjasama, 
tanggungjawab dan kompetisi.
f. Ciri-ciri Kelompok Teman Sebaya
Kelompok sebaya dibentuk oleh individu-individu yang mempunyai 
persamaan usia dan status sosial. Kelompok sebaya mempunyai karakteristik 
tertentu yang membedakan dengan kelompok lain. Ciri-ciri dari kelompok sebaya 
atau peer group menurut Slamet Santosa (1999: 87) adalah sebagai berikut:
1) Tidak mempunyai struktur organisasi yang jelas
Kelompok sebaya atau peer group terbentuk secara spontan. Kelompok ini 
tidak mempunyai struktur oraganisasi yang jelas karena semua anggota 
mempunyai kedudukan dan fungsi yang sama. Walaupun begitu, tetap ada 
satu orang di antara anggota dianggap sebagai seorang pemimpin yaitu anak 
yang paling disegani dan paling mendominasi dalam kelompok.
2) Bersifat sementara
Kelompok sebaya ini bukanlah merupakan suatu organisasi resmi dan 
kemungkinan tidak dapat bertahan lama karena tidak ada struktur organisasi 
yang jelas, lebih-lebih jika keinginan masing-masing anggota berbeda-beda 
dan tidak mencapai kesepakatan.
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3) Peer group mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas
Setiap anggota kelompok sebaya mungkin berasal dari lingkungan yang 
berbeda dan mempunyai aturan serta kebiasaan yang berbeda pula. Dalam 
kelompok sebaya mereka akan saling memperkenalkan kebiasaan masing-
masing, sehingga mereka dapat saling belajar. Secara tidak langsung 
kebiasaan-kebiasaan yang beraneka ragam tersebut dipilih dan disesuai 
dengan kelompok, untuk selanjutnya dijadikan sebagai kebiasaan kelompok.
4) Anggotanya adalah individu yang sebaya.
Kelompok sebaya yang terbentuk secara spontan ini beranggotakan individu-
individu yang memiliki persamaan usia dan posisi sosial. Contoh konkritnya 
ialah pada anakanak TK, SD, SMP atau SMA di mana mereka mempunyai 
tingkat usia, keinginan dan tujuan serta kebutuhan yang sama.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kelompok sebaya 
(peer group) memiliki beberapa ciri-ciri yaitu tidak memiliki struktur organisasi 
yang jelas, bersifat sementara, peer group mengajarkan individu tentang 
kebudayaan luas, anggotanya adalah individu yang sebaya.
g. Bentuk-bentuk Kelompok Teman Sebaya
Kelompok teman sebaya masih mengalami penggolongan lagi dan 
kelompok ini bisa beranggotakan besar maupun kecil sesuai dengan proses 
interaksi yang terjadi antar anggotanya. Abu Ahmadi (2004: 195) membedakan 
kelompok teman sebaya menjadi dua apabila ditinjau dari sifat organisasinya, 
yaitu:
1) Kelompok sebaya yang bersifat informal
Kelompok sebaya ini dibentuk, diatur, dan dipimpin oleh anak sendiri (child
originated, child constituted, child directed). Yang termasuk kepada 
kelompok sebaya yang informal ini misalnya: kelompok permainan (play 
group), gang dan klik (clique). Di dalam kelompok sebaya yang bersifat 
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informal tidak ada bimbingan dan partisipasi orang dewasa, bahkan dalam 
kelompok ini orang dewasa dikeluarkan.
2) Kelompok sebaya yang bersifat formal
Di dalam kelompok sebaya sebaya yang formal ada bimbingan, partisipasi, 
atau pengarahan orang dewasa. Apalagi bimbingan dan pengarahan dari orang 
dewasa. Apabila bimbingan dan pengarahan dari orang dewasa itu diberikan 
secara bijaksana maka kelompok sebaya yang formal ini dapat menjadi 
wahana proses sosialisasi nilainilai dan normanorma yang terdapat dalam 
masyarakat. Yang termasuk kelompok sebaya formal ini misalnya: 
kepramukaan, klub, perkumpulan pemuda, dan organisasi mahasiswa.
Sedangkan menurut Robbins dalam Abu Ahmadi (2004: 196), “Ada 
empat jenis kelompok sebaya yang mempunyai peranan penting dalam proses 
sosialisasi, yaitu: kelompok permainan, gang, klub, klik (clique)”. Adapun 
penjelasan mengenai keempat jenis kelompok sebaya tersebut adalah sebagai 
berikut:
1) Kelompok permainan
Kelompok sebaya ini terbentuk secara spontan dan merupakan kegiatan khas 
anak-anak. Meskipun kegiatan anak-anak pada kelompok permainan itu 
bersifat khas anak-anak, namun di dalam tercermin pula struktur dan proses 
masyarakat luas.
2) Gang
Partisipasi remaja dalam kegiatan gang dapat memberikan pengalaman 
petualangan baru seperti: merokok, mencuri, minum-minuman keras, 
mengisap ganja dan sebagainya. Mereka yang bergabung dalam kelompok ini 
adalah mereka yang mempunyai dorongan yang kuat untuk melepaskan diri 
dari orang tua dan ditunjang oleh solidaritas yang kuat dari kelompok 
sebayanya.
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3) Klub
Kelompok sebaya yang bersifat formal memiliki artian bahwa kelompok 
tersebut mempunyai organisasi sosial yang teratur serta dalam bimbingan dan 
pengarahan orang dewasa. Jenis kelompok sebaya seperti ini dinamakan klub 
dan yang termasuk dalam kategori ini misalnya perkumpulan kepramukaan, 
perkumpulan olah raga dan kesenian remaja, organisasi kemahasiswaan, dan 
lain-lain. Klub merupakan organisasi yang dinilai positif oleh orang tua dan 
guru sebagai wahana proses sosialisasi anak dan remaja.
4) Klik (clique)
Apabila dua orang atau lebih bergabung dalam hubungan yang sangat akrab, 
maka dapat dikategorikan kedalam jenis kelompok sebaya yaitu klik (clique). 
Ciri-ciri yang dapat dijumpai dalam jenis kelompok sebaya ini adalah para 
anggotanya selalu merencanakan untuk berada bersama, mengerjakan sesuatu 
bersama, dan pergi ke suatu tempat bersama pula.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulakan bahwa secara 
umum bentuk kelompok sebaya dapat dikategorikan dalam dua bentuk yaitu 
kelompok sebaya formal dan informal. Kelompok sebaya formal dibentuk secara 
teratur dan dikelola oleh orang dewasa yang didalamnya terdapat pengawasan dan 
arahan dari orang dewasa bagi para anggotanya. Sedangkan kelompok sebaya 
informal pembentukan dan pengelolaannya merupakan wujud dari keinginan anak 
sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang dewasa sehingga pada umumnya 
kelompok ini terbentuk secara spontan serta tidak terstruktur seperti: kelompok 
permainan, gang dan klik (clique).
h. Pengertian Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Interaksi mengandung pengertian hubungan timbal balik anatara dua 
orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan 
peran secara aktif. Menurut Shaw (Ali, 2004: 87) interaksi merupakan suatu 
pertukaran antarpribadi yang masing-masing orang menunjukkan perilakunya satu 
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sama lain dalam kehadiran mereka dan masing-masing perilaku mempengaruhi 
satu sama lain. Suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi 
merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya.
Telah diketahui bersama, bahwa manusia makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri tanpa bantuan oang lain, maka dari itu manusia pasti hidup 
berkelompok. Demikian juga remaja terutama di sekolah yang usianya sebaya 
cenderung hidup berkelompok secara unik yang biasa disebut kelompok teman 
sebaya atau teman sebaya, yang di dalamnya terdapat hubungan emosional yang 
erat dalam interaksi antar anggota kelompoknya.
Pengertian kelompok menurut Billig dalam Sarwono (2005: 22) yaitu 
sebagai kumpulan orang-orang yang anggota-anggotanya sadar atau tahu akan 
adanya satu identitas sosial bersama. Identitas sosial  menurut Billig dalam 
Sarwono (2005: 22) adalah sebuah proses yang mengikatkan individu pada 
kelompoknya dan menyebabkan individu diri sosialnya.
Menurut Johnson dalam Sarwono (2005: 23) kelompok adalah kumpulan 
dua orang individu atau lebih yang berinteraksi tatap muka, yang masing-masing 
menyadari keanggotaanya dalam kelompok, masing-masing menyadari 
keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok dan masing-masing menyadari 
saling ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelompok adalah kumpulan dua orang atau lebih yang saling berkaitan, 
berinteraksi dan saling mempengaruhi dalam perilaku untuk mencapai tujuan 
bersama.
Kelompok teman sebaya adalah kelompok persahabatan yang mempunyai 
nilai-nilai dan pola hidup sendiri, di mana persahabatan dalam periode teman 
sebaya penting sekali karena merupakan dasar primer mewujudkan nilai-nilai 
dalam suatu kontak sosial. Disamping itu juga mempraktekkan berbagai prinsip 
kerja sama, tanggungjawab bersama, persaingan yang sehat dan sebagaianya. Jadi 
kelompok teman sebaya merupakan media bagi anak untuk mewujudkan nilai-nilai 
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sosial tersendiri dalam melakukan prinsip kerjasama, tanggungjawab dan 
kompetisi.
Kelompok teman sebaya, merupakan sarana bagi remaja untuk saling 
berinteraksi, setiap kelompok teman sebaya, memiliki peraturan-peraturan sendiri, 
mempunyai harapan-harapan sendiri bagi para anggotanya. Melalui kelompok 
teman sebaya remaja akan belajar standar moralitas orang dewasa, bermain secara 
baik, kerja sama, kejujuran dan tanggungjawab. Di dalam kelompok teman sebaya 
remaja dapat merasa diterima, dibutuhkan, dihargai. Dengan demikian mereka 
dapat merasakan adanya kepuasan dalam interaksi sosialnya. Kelompok teman 
sebaya merupakan dunia bagi anak-anak dalam menjalani kehidupan sosialnya. 
Dalam dunia kelompok teman sebaya terdapat kelompok permainan dan 
kelompok teman di sekolah. 
Berdasarkan butir-butir alinea di atas yang dimaksud dengan interaksi 
sosial dalam kelompok teman sebaya pada penelitian ini adalah suatu bentuk 
hubungan antara dua atau lebih anak dimana kelakuan anak yang satu 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan anak yang lain atau 
sebaliknya dan hubungan ini terjadi antara anak dengan anak lainnya yang 
memiliki usia relatif sama atau sebaya. Interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dapat diukur dengan indikator sebagai berikut:
1) Pengaruh teman bermain
2) Kegiatan dengan teman bermain
3) Kebiasaan dengan teman bermain
4) Penerimaan dari teman bermain
5) Perlakuan dari teman di sekolah.
2. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi
Masalah motivasi adalah masalah yang penting dalam pendidikan. 
Dengan adanya motivasi siswa dalam belajar dapat diketahui seberapa besar 
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motivasi siswa dalam aktivitas belajarnya. Namun perlu juga diketahui bahwa 
motivasi yang dimiliki siswa itu bervariasi karena motivasi tersebut merupakan 
perbedaan individual. Manusia hidup di dunia tidak lepas dari kebutuhan, 
kebutuhan tersebut sekaligus menjadi tujuan dan menimbulkan motivasi untuk 
melakukan sesuatu agar kebutuhan dapat dipenuhi. Motivasi menjadi aktif pada 
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan.
Menurut Sardiman (2004) motivasi berasal dari kata “motif” yang 
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu (hlm. 73). Berawal dari kata “ motif” itu maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Pendapat tersebut diperkuat lagi 
dengan pendapat Suryabrata (2004) yang mengemukakan bahwa motivasi adalah 
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan (Djaali, 2009: 101). Berawal dari 
kata “motif’’, MC. Donald dalam Djamarah (2000) juga menjelaskan bahwa 
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya perasaan (afektif) dan reaksi untuk mencapai tujuan’’ (hlm. 148). Hal 
senada juga disampaikan Syah (2005) yang berpendapat bahwa ”Motivasi adalah 
keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya 
untuk berbuat sesuatu” (hlm. 151). Motivasi dalam pengertian ini berarti pemasok 
daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah kekuatan yang tersembunyi, merupakan daya penggerak yang disadari 
untuk menggerakan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar 
terdorong untuk menjadi aktif bertindak sehingga dapat mencapai hasil atau 
tujuan yang diharapkan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.
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b. Ciri-ciri Motivasi
Motivasi terbentuk karena adanya kebutuhan (needs) yang tidak 
terpenuhi, sehingga individu mengalami tekanan. Pada saat kebutuhan belum 
terpenuhi, individu mengalami ketidakseimbangan. Untuk mengurangi tekanan 
tersebut individu melakukan suatu usaha (drive) tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Sehingga ada keseimbangan dalam dirinya. Tinggi rendahnya 
motivasi menunjukkan pada perbedaan kecenderungan individu dalam berusaha 
untuk meraih suatu prestasi.
Karakteristik individu yang memiliki motivasi tinggi menurut 
Sugihartono, dkk (2007) adalah sebagai berikut:
1) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi
2) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam belajar
3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi
Menurut Sardiman (2004: 83) peserta didik yang motivasinya tinggi
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus- menerus alam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak cepat puas dengan 
prestasi yang telah dicapainya.
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam- macam masalah untuk orang dewasa 
(politik, penentangan terhadap tindak kriminal, amoral dan sebagainya)
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas- tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-
ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif)
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas berarti seseorang itu 
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi itu sangat penting 
dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau siswa tekun 
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan. Siswa yang 
belajar dengan baik tidak akan terjebak sesuatu yang rutinitas.
c. Prinsip-prinsip Motivasi
Berkaitan dengan upaya guru maupun orangtua dan guru untuk 
memotivasi siswa agar dapat berprestasi sebenarnya tidak ada langkah langkah 
atau prosedur yang standar tetapi hal itu dirasa sangat penting. Prinsip prinsip ini 
disusun atas dasar penelitian yang seksama dalam rangka mendorong motivasi 
siswa di sekolah yang menganut pandangan demokratis dan dalam rangka 
menciptakan motivasi diri dan disiplin diri di kalangan siswa. Menurut Djamarah 
(2000) “ada beberapa prinsip dan prosedur yang perlu mendapat perhatian agar 
tercapai perbaikan-perbaikan dalam motivasi, yaitu:
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar siswa 
untuk dapat meraih prestasi.
2) Motivasi Intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam berprestasi.
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar dan berprestasi.
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.” (hlm. 154).
Kenneth H. Hover dalam Hamalik (2001: 166) mengemukakan prinsip-
prinsip motivasi sebagai berikut: 
1) Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif dari pada motivasi 
yang dipaksa dari luar. Sebabnya adalah karena kepuasan yang diperoleh 
individu itu sesuai dengan ukuran yang ada dalam diri murid sendiri.
2) Motivasi itu mudah menjalar atau menyebar terhadap orang lain. Guru yang 
berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan murid-murid yang juga 
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berminat tinggi dan antusias. Demikian murid yang antusias akan mendorong 
murid-murid yang lain.
3) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi. 
Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang hendak dicapainya maka 
perbuatannya kearah itu akan besar daya dorongnya.
4) Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external reward) kadang-kadang 
diperlukan dan cukup efektif merangsang minat yang besar. Berkat dorongan 
dari orang lain misalnya untuk memperoleh angka yang tinggi maka murid 
akan berusaha lebih giat karena minatnyamenjadi lebih besar.
5) Tehnik dan proses mengajar yang bermacam-macam adalah efektif untuk 
memelihara minat murid. Cara mengajar yang bervariasi ini akan 
menimbulkan situasi yang menantang dan menyenangkan .
6) Manfaat minat yang telah dimiliki oleh murid adalah bersifat ekonomis. Minat 
khusus yang telah dimiliki oleh murid akan mudah ditransferkan kepada minat 
dalam bidang studi.
7) Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar. Kecemasan ini 
akan mengganggu perbuatan belajar siswa, sebab akan mengakibatkan 
pindahnya perhatian ke pada hal lain, sehingga kegiatan belajarnya menjadi 
tidak efektif.
8) Setiap murid mempunyai tingkat-tingkat frustasi yang berlainan. Ada murid 
yang karena kegagalannya justru menimbulkan incentive tetapi ada siswa 
yang selalu berhasil malahan menjadi cemas terhadap kemungkinan timbulnya 
kegagalan.
9) Tekanan kelompok murid (peer group) kebanyakan lebih efektif dalam 
motivasi dari pada tekanan atau paksaan dari orang dewasa. Para siswa sedang 
mencari kebebasan dari orang dewasa, ia menempatkan hubungan peer lebih 
tinggi. Ia bersedia melakukan apa saja yang akan dilakukan oleh peer 
groupnya dan demikian sebaliknya.
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10) Motivasi yang besar, erat hubungannya dengan kreativitas murid. Dengan 
teknik mengajar yang tertentu motivasi murid-murid dapat ditunjukan kepada 
kegiatan-kegiatan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki oleh murid apabila 
diberi semacam penghalang seperti adanya ujian yang mendadak, peraturan-
peraturan sekolah dan lain-lain, maka kreatifitasnya akan timbul sehingga ia 
akan lolos dari penghalang tadi. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diketahui bahwa dalam 
motivasi terdapat beberapa prinsip utama yang sangat penting dalam upaya 
memupuk motivasi seseorang, prinsip-prinsip tersebu antara lain adalah:
1) Motivasi yang berasal dari dalam diri siswa akan lebih efektif dibandingkan 
dengan motivasi yang berasal dari luar.
2) Motivasi bersifat menjalar atau menyebar dari individu satu ke individu lain 
yang berhubungan.
3) Motivasi dengan memberikan hadiah atau pujian akan lebih baik jika 
dibandingkan dengan motivasi yang berupa hukuman.
4) Kreatifitas cara belajar, tehknik mengajar guru, minat dan jugap proses belajar 
yang bervariasi akan sangat menentukan motivasi seorang siswa dalam belajar 
dan berprestasi.
5) Tujuan akan meningkatkan motivasi dan optimisme siswa.
6) Tekanan dari teman sebaya atau teman belajar sangat berpengaruh terhadap 
motivasi dalam diri seorang anak.
7) Motivasi yang tinggi akan berdampak positif pada perolehan hasil belajar atau 
prestasi belajar siswa.
d. Fungsi Motivasi
Belajar pada hakekatnya merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
pada individu. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berupa penigkatan keterangan dan perubahan sikap
seseorang menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Dalam kegiatan belajar inilah 
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diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada 
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan semakin terdorong pula 
seseorang siswa untuk meraih hasil belajar yang lebih baik, mudah untuk 
menerima, mengerti dan memahami suatu materi pelajaran sehingga mudah 
menyelesaikan soal-soal mata pelajaran dengan benar. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan pemberian motivasi yang tepat 
akan membuat siswa belajar lebih intensif, yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya prestasi yang dicapai para siswa. Suatu motivasi selalu 
berkaitan dengan suatu tujuan tertentu. Misalnya seseorang siswa yang tetap 
tekun belajarrnya dikamar walaupun ada tontonan yang bagus dan menarik, 
karena ia mengharapkan dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi dalam ujian.
Fungsi motivasi dalam belajar menurut Sardiman (2004: 84) yaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak di dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan- perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi yang lain. Motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang 
yang belajar itu akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang 
siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
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Selanjutnya menurut Djamarah (2000), fungsi dari motivasi antara lain 
adalah:
1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan, sehingga berfungsi untuk 
mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka 
belajar.
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan, merupakan dorongan psikologis yang 
melahirkan sikap anak didik yang merupakan suatu kekuatan yang tak 
terbendung dan selanjutnya terjelma dalam bentuk psikofisik.
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan, mengarahkan peserta didik untuk fokus 
pada tujuan dari belajar sehingga segala sesuatu yang dapat mengganggu
pikirannya akan dibuang jauh-jauh (hlm. 156).
Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi motivasi adalah sebagai berikut:
1) Motivasi merupakan pendorong kegiatan manusia yang mempengaruhi sikap 
apa yang akan dilakukan oleh seseorang.
2) Motivasi merupakan penggerak perbuatan seseorang.
3) Motivasi sebagai penyeleksi sikap apa yang harus dilakukan seseorang.
4) Motivasi merupakan pengarah kegiatan sehingga dapat mengarahkan 
seseorang untuk fokus  melakukan sesuatu yang searah dengan tujuan.
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi menurut Sardiman (2004: 
92) yaitu:
1) Sikap
Sikap merupakan produk dari dari kegiatan belajar. Sikap diperoleh melalui 
proses seperti pengalaman, pembelajaran, identifikasi, perilaku peran. Karena 
sikap itu dipelajari, sikap juga dapat dimodifikasi dan diubah. Sikap dapat 
membantu secara personal karena berkaitan dengan harga diri yang positif, 
atau dapat merusak secara personal karena adanya intensitas perasaan gagal. 
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Sikap berada pada diri setiap orang sepanjang waktu dan secara konstan sikap 
itu mempengaruhi perilaku dan belajar.
2) Kebutuhan
Kebutuhan bertindak sebagai kekuatan internal yang mendorong seseorang 
untuk mencapai tujuan. Semakin kuat seseorang merasakan kebutuhan, 
semakin besar peluangnya untuk mengatasi perasaan yang menekan di dalam 
memenuhi kebutuhannya. Tekanan ini dapat diterjemahkan ke dalam suatu 
keinginan ketika individu menyadari adanya perasaan dan berkeinginan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Apabila siswa membutuhkan atau menginginkan 
sesuatu untuk dipelajari, mereka cenderung termotivasi.
3) Rangsangan
Rangsangan merupakan perubahan. di dalam persepsi atau pengalaman 
dengan lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif. Apapun 
kualitasnya, stimulus yang unik akan menarik perhatian setiap orang dan 
cenderung mempertahankan keterlibatan diri secara aktif terhadap stimulus 
tersebut. Rangsangan secara langsung membantu memenuhi kebutuhan belajar 
siswa. Apabila siswa tidak memperhatikan pembelajaran, maka sedikit sekali 
belajar akan terjadi pada diri siswa tersebut.
4) Afeksi
Sikap afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional, kecemasan, kepedulian 
dan pemilikan. Dari individu atau kelompok pada waktu belajar. Tidak ada 
kegiatan belajar yang terjadi di dalam kevakuman emosional. Siswa 
merasakan sesuatu saat belajar, dan emosi siswa tersebut dapat memotivasi 
perilakunya kepada tujuan. Apabila emosi bersifat positif pada waktu kegiatan 
belajar berlangsung, maka emosi mampu mendorong siswauntuk belajar 
keras. Integritas emosi dan berpikir siswa itu dapat mempengaruhi motivasi 
belajar dan menjadi kekuatan terpadu yang positif, sehingga akan 
menimbulkan kegiatan belajar yang efektif.
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5) Kompetensi
Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk memperolehnkompetensi 
dari lingkungannya. Teori kompetensi mengasumsikan bahwansiswa secara 
alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan lingkungan secara efektif.
6) Penguatan
Penguatan merupakan peristiwa untuk mempertahankan atau meningkatkan 
kemungkinan respon. Penguatan positif memainkan peranan penting. Penguat 
positif menggambarkan konsekuensi atas peristiwa itu sendiri. Penguat positif 
dapat berbentuk nyata, misalnya dapat berupa sosial, seperti afeksi.
Dalam kegiatan belajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar.
f. Macam-macam Motivasi
Menurut Djamarah, (2000: 149) motivasi dibedakan menjadi motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi intrinsik adalah motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari luar, karena didalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu.
2) Motivasi ekstrinsik adalah meupakan suatu bentuk motivasi timbul karena 
adanya pengaruh rangsangan dari luar diri siswa untuk melakukan suatu 
aktivitas.
Menurut Sardiman (2004: 86) motivasi diantaranya dapat dilihat dari 
sudut pandang:
1) Motivasi Intrinsik
Adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar. Karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu.
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2) Motivasi Ekstrinsik
Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karenaadanya perangsang dari 
luar.
Selain motivasi intrinsik, keberadaan motivasi ekstrinsik juga diperlukan 
dalam kegiatan belajar, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, 
berubahubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses 
pembelajaran ada yang kurang menarik bagi siswa.
Di dalam kegiatan belajar dan mengajar peranan motivasi baik intrinsik 
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat 
mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
g. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah
Di dalam proses pembelajaran peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat di perlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 
melakukan kegiatan belajar.
Sardiman (2004: 91) mengemukakan beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu:
1) Memberi angka
Angka- angka yang baik bagi siswa merupakan motivasi yang kuat. Tetapi ada 
juga, siswa yang belajar hanya ingin naik kelas saja. Ini menunjukkkan 
motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan siswa yang 
menginginkan nilai yang baik. Namun, pemberian angka- angka harus mampu 
dikaitkan dengan nilai yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang 
diajarkan kepada siswa, sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga 
keterampilan dan afeksinya.
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2) Hadiah
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian. 
Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi 
seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut.
3) Saingan atau kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat 
meningkatkan kegiatan belajar siswa.
4) Ego- involvement
Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi 
yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik 
adalah simbol kebanggaan dan harga diri.
5) Memberi ulangan.
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui ada ulangan. Oleh 
karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.
6) Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apabila kalau terjadi kemajuan, akan 
mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik 
hasi belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, 
dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.
7) Pujian
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar.
8) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu seorang guru harus 
memahami prinsp-prinsip pemberian hukuman.
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9) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa memang ada motivasi untuk 
belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.
10) Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat.
11) Tujuan yang diakui
Dengan memahami tujuan yang harus dicapai akan menimbulkan gairah untuk 
terus belajar.
Motivasi adalah tindakan seseorang atau proses memberikan dorongan, 
dan dorongan itu terdapat pada diri seseorang atau organisme untuk menentukan 
pilihan-pilihannya dan perilaku yang berorientasi pada tujuan tertentu. Motivasi 
sangat dibutuhkan oleh seseorang atau sekelompok untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tanpa adanya motivasi untuk mencapai tujuan, maka tujuan seseorang 
tidak akan tercapai. Dengan adanya motivasi baik sadar ataupun tidak sadar, 
seseorang dapat mencapai tujuan sesuai keinginannya.
Berdasarkan butir-butir alinea di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan belajar motivasi berperan sangat penting, sebab motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak atau pendorong dalam diri individu yang 
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, 
sehingga tujuan individu tersebut dapat tercapai. Di dalam penelitian ini motivasi 
belajar diukur dengan indikator sebagai berikut:
1) Selalu berusaha lebih baik dari orang lain
2) Tidak mudah putus asa
3) Berorientasi kedepan
4) Menyenangi tugas yang mempunyai tingkat kesulitan sedang
5) Percaya diri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah
6) Pandai memanfaatkan waktu.
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3. Tinjauan tentang Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi
Pada dasarnya setiap orang yang telah melakukan suatu pekerjaan tentu 
akan berharap untuk memperoleh hasil dari apa yang telah dikerjakan sebagai 
sebagai suatu perubahan di dalam dirinya. Demikian halnya pada peserta didik 
yang tentunya juga mengharapkan perubahan yang dapat diperoleh selama 
mengikuti proses pembelajaran. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan 
tingkah laku yang berwujud pengetahuan, sikap, keterampilan, dan lain-lain.
Tulus Tu’u (2004: 75) mengemukakan bahwa prestasi merupakan hasil 
yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. 
Sedangkan Saiful Bahri Djamarah (2000) menyatakan bahwa prestasi adalah apa 
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
Dari pengertian prestasi di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah 
hasil usaha, tingkat kemajuan atau penguasaan siswa atas mata pelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai test sebagai hasil dari tujuan belajar siswa. Prestasi 
bukan datang secara tiba-tiba tanpa ada usaha untuk mencapainya, namun prestasi 
adalah akumulasi dari segala upaya dan cipta usaha manusia untuk mendapatkan 
hasil maksimal dalam bentuk kerja dan inisiatif usaha baik diciptakan secara 
individu maupun diusahakan secara kelompok.
b. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kebutuhan setiap orang. Belajar sangat penting bagi 
kehidupan seseorang. Manusia harus belajar berbagai aspek untuk 
mempertahankan kehidupan, prestasi dan untuk berbagai kepentingan lainnya.
Belajar menjadi obyek penelitian bagi banyak ahli psikologi dan pendidikan, 
sehingga lahirlah aneka ragam pandangan mengenai belajar.
Slameto (2003) menyatakan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
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baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya” (hlm. 2). Menurut Syah (2008: 92), ”belajar dapat 
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif”.
Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan 
melalui interaksi dengan lingkungan atau hasil dari latihan dan pengalaman yang 
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif mantap. Belajar 
merupakan proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu terjadi dari 
dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar.
c. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar yang 
dijalani selama mengikuti proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah bukti 
keberhasilan yang dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang terdapat dalam 
diri seseorang mulai dari perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
lain sebagainya.
Nana Sudjana (2005: 22) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Syah (2008) memberikan pengertian bahwa “Prestasi belajar 
merupakan pengungkapan hasil belajar ideal yang meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa” 
(hlm. 150). Sedangkan menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001: 43) “Prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk symbol, angka. Huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari usaha
belajar siswa yang berupa penguasaan pengetahuan dan ketrampilan terhadap
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materi tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun kalimat yang
diberikan oleh guru dalam suatu periode tertentu.
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh selama melakukan 
proses belajar mengajar. Keberhasilan atau kegagalan dalam kegiatan belajar akan 
berdampak pada prestasi belajar yang diperoleh peserta didik. Dalam kegiatan 
belajar tidak semua siswa memiliki prestasi belajar yang sama, sebab ada siswa 
yang memiliki prestasi belajar tinggi, sedang, maupun rendah. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa faktor.
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo (2004: 138) prestasi belajar yang 
dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (faktor 
eksternal) individu.
Yang tergolong faktor internal adalah :
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh.
Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, 
dan sebagainya.
2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri 
atas:
a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial dan kecakapan nyata.
b) Faktor non-intelektif yang meliputi unsur-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian 
diri.
Yang tergolong faktor eksternal adalah:
1) Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.
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2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan iklim.
Sependapat dengan hal tersebut, Ngalim Purwanto (2002: 107)
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1) Faktor intern
a) Faktor fisiologis, yang terdiri dari : kondisi fisiologis umum dan kondisi 
panca indra.
b) Faktor psikologis, yang terdiri dari : bakat, minat, kecerdasan,dan
motivasi.
2) Faktor ekstern
a) Faktor lingkungan, yang terdiri dari : lingkungan alami dan lingkungan 
sosial.
b) Faktor instrumental, yang terdiri dari : kurikulum, program, sarana dan 
fasilitas, dan guru atau tenaga pengajar.
Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat dua faktor pokok yang mempengaruhi belajar yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal) dan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa atau lingkungan sekitarnya (eksternal).
e. Penilaian Prestasi Belajar
Untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran dapat diketahui 
melalui evaluasi belajar, Tardiff dalam Syah (2008: 141) menyebutkan bahwa 
“Evaluasi berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan”.
Menurut Sudjana (2005), “Inti penilaian adalah proses memberikan nilai 
kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu”. Penilaian adalah 
kegiatan untuk megetahui prestasi yang dicapai siswa pada akhir pelajaran 
sehubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan pada awal pelajaran. Untuk 
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mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan 
melalui tes hasil belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes hasil 
belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:
1) Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan 
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa 
terhadap pokok bahasan tersebut.
2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan 
dalam waktu tertentu, diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.
3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-
pokok bahasan yang telah diadakan selama satu semester satu atau dua tahun 
pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat taraf keberhasilan 
belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau 
sebagai ukuran mutu sekolah (Djamarah, 2002: 120).
Dari pendapat ahli di atas, dapat dikatakan bahwa penilaian menuntut 
guru agar secara langsung atau tak langsung mampu melaksanakan penilaian 
dalam keseluruhan proses pembelajaran. Untuk menilai sejauh mana siswa telah 
menguasai beragam kompetensi, tentu saja berbagai jenis penilaian perlu 
diberikan sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai, seperti unjuk kerja/kinerja 
(performance), penugasan (proyek), hasil karya (produk), kumpulan hasil kerja 
siswa (portofolio), dan penilaian tertulis (paper and pencil test).
f. Tujuan Penilaian Prestasi Belajar
Menurut Syah (2008: 142) tujuan dari diadakannya penilaian prestasi 
belajar antara lain adalah:
1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam 
suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal ini berarti, dengan evaluasi 
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guru dapat mengetahui sejauh mana perubahan yang dialami siswa sebagai 
hasil dari proses pembelajaran yang dialaminya dan melibatkan guru selaku 
pembimbing dan pembantu kegiatan belajar siswanya tersebut.
2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan siswa di dalam kelompok kelasnya. 
Dengan demikian evaluasi hasil belajar dapat dijadikan penetap oleh guru 
untuk menggolongkan bahwa siswa termasuk dalam kategori cepat, sedang 
atau lambat dalam proses belajarnya.
3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam proses belajar. 
Hasil belajar yang baik pada umumnya merupakan pencerminan dari usaha 
belajar yang efisien sedangkan hasil yang buruk itu juga merupakan 
pencerminan usaha belajar siswa yang kurang efisien.
4) Untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa telah mendayagunakan tingkat 
kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan 
belajar.
5) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Dengan demikian apabila metode yang digunakan guru tidak 
mencerminkan peningkatan prestasi belajar siswa yang memuaskan, maka akan 
sangat dianjurkan bagi guru untuk mengganti metode tersebut atau 
mengkombinasikannya dengan metode lain yang serasi.
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar yang 
dijalani selama mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sutratinah Tirtonegoro 
(2001: 43) “Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk symbol, angka. Huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”.
Penilaian prestasi belajar diperoleh dengan menggunakan rumus tertentu sehingga 
dapat menjadi sarana untuk mengukur prestasi yang dimiliki siswa. Rumus yang 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar mengelola peralatan kantor adalah 
sebagai berikut:
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݈ܰ݅ ܴܽ݅ܽ݌݋ݎ= 2 +ܲ ܳ+ 2ܴ5
Keterangan:
ܲ = Nilai rata-rata harian
ܳ = Nilai rata-rata tugas
ܴ = Nilai ulangan umum
Berdasarkan butir-butir alinea di atas yang dimaksud dengan prestasi 
belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK 
N 1 Surakarta Tahun diklat 2012/ 2013 adalah nilai yang diperoleh siswa selama 
mengikuti pelajaran mengelola peralatan kantor pada semester ganjil dengan 
menggunakan rumus tersebut yang dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti 
sebagai indikator untuk mengukur prestasi belajar siswa.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelaahan dari hasil penelitian yang 
terdahulu yang diperlukan untuk memperkuat perlunya penelitian ini dilakukan 
karena dalam penelitian sebelumnya masih terdapat gap yang perlu dilengkapi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hytti, et al. (2010) dengan judul Perceived learning 
outcomes in entrepreneurship education: The impact of student motivation and team 
behaviour. Tujuan dari penelitian tersebut adalah guna menunjukkan dampak dari 
motivasi seseorang untuk belajar kewirausahaan dalam perihal membangkitkan ide 
bisnis pada tingkat kinerja mereka berikutnya dengan memperhatikan pengaruh
perilaku siswa di dalam kelompok. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa 
pada program pendidikan kewirausahaan memiliki hasil prestasi belajar 
kewirausahaan yang cenderung dipengaruhi oleh motivasi siswa dan perilaku 
kelompok. Membentuk kelompok pada kursus kewirausahaan memberikan hasil yang 
lebih positif bagi siswa baik dengan motivasi intrinsik rendah maupun tinggi. 
Asadullah, M. N. & Chaudhury, N. (2008) judul penelitiannya adalah Social 
Interactions And Student Achievement In a Developing Country : An Instrumental 
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Variables Approach. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi efek atau 
dampak sosial endogen kinerja tes matematika di kelas 8 daerah pedesaan Bangladesh 
dengan menggunakan informasi tentang kontaminasi arsentik air sumur sebagai 
instrumen. Metode yang digunakan adalah survey dengan menggunakan model 
regresi sederhana OLS. Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan efek 
atau dampak sosial endogen kinerja tes matematika di kelas 8 daerah pedesaan 
Bangladesh.
Webb, N. M. (2002) judul penelitiannya adalah Peer Interaction and 
Learning in Small Groups. Dalam penelitian ini membahas jenis interaksi teman 
sebaya yang mempengaruhi pembelajaran dalam kelompok dan menjelaskan 
karakteristik siswa, kelompok dan tugas-tugas yang memprediksi pola yang berbeda
dari interaksi teman sebaya. Berdasarkan penelitian empiris sebelumnya, fitur penting
dari interaksi teman sebaya meliputi tingkat penjabaran dari bantuan yang diberikan
dan diterima, dan kelayakan tanggapan terhadap permintaan bantuan. Prediktor 
interaksi teman sebaya dalam kelompok kecil meliputi kemampuan siswa, jenis 
kelamin, dan kepribadian, dan komposisi kelompok pada kemampuan dan gender.
C. Kerangka Berpikir
1. Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya dengan 
Prestasi belajar
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup sendiri tanpa bantuan oang lain, maka dari itu manusia pasti hidup 
berkelompok. Demikian juga remaja terutama di sekolah yang usianya sebaya 
cenderung hidup berkelompok secara unik yang biasa disebut kelompok teman 
sebaya atau teman sebaya, yang di dalamnya terdapat hubungan emosional yang 
erat dalam interaksi antar anggota kelompoknya.
Setiap kelompok teman sebaya memiliki kriteria-kriteria sendiri dalam 
penerimaan anggotanya. Di dalam kelompok teman sebaya terdapat kebiasaan-
kebiasaan dan kegiatan yang menjadi identitas kelompok, sehingga perlakuan 
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yang diberikan oleh masing-masing anggota kelompok berbeda-beda pula. 
Karakteristik kelompok yang terdapat dalam kelompok pada suatu kelas juga 
akan mempengaruhi hasil pembelajaran setiap siswa dalam proses belajar 
mengajar.
Pada kelompok teman sebaya, pengaruh dari sesama anggota kelompok 
akan memberikan pengaruh terhadap anggota yang lain. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan juga akan berdampak pada prestasi belajar masing-masing anggota 
dalam kelompok. Apabila dalam kelompok teman sebaya mayoritas anggotanya 
memiliki kegiatan dan kebiasaan belajar yang rutin maka akan diikuti oleh 
anggota lain di dalam kelompok. Hal tersebut berlangsung secara otomatis karena 
setiap anggota di dalam kelompok teman sebaya selalu ingin mendapat 
pengakuan dari anggota lain. Demikian halnya ketika di dalam satu kelompok 
teman sebaya terdapat anggota dengan prestasi belajar yang baik, maka akan 
cenderung mendorong anggota lainnya untuk memiliki prestasi yang hampir sama 
atau tidak jauh berbeda.
Berdasarkan butir-butir di atas dapat diketahui bahwa interaksi sosial 
dalam kelompok teman sebaya memberikan dampak terhadap perilaku siswa dan 
kebiasaan-kebiasaan siswa di sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga 
diindikasikan pula akan berdampak pada kegiatan belajar yang dijalani siswa dan 
akan berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam belajar.
2. Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar
Motivasi belajar adalah salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi belajar diberikan untuk
meningkatkan semangat belajar siswa agar dapat meningkatkan prestasi
belajarnya.
Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa dapat
digunakan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin motivasi belajar yang
memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas,
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tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap
kefektifan usaha belajar siswa.
Dari uraian tersebut terlihat bahwa motivasi belajar siswa menjadi salah 
satu faktor yang diperkirakan mampu mempengaruhi prestasi belajar siswa. Disisi 
lain belajar merupakan suatu kondisi yang sangat penting dan menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar.
Seorang siswa harus dapat selalu membangkitkan motivasi belajar dalam 
dirinya sendiri, cara yang dapat ditempuh adalah dengan selalu berusaha lebih 
baik dari orang lain sehingga selalu bekerja keras, tangguh dan tidak mudah putus 
asa, berorientasi kedepan, menyenangi tugas yang mempunyai tingkat kesulitan 
yang sedang, menumbuhkan rasa percaya diri dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan masalah, pandai dalam memanfaatkan waktu belajar yang ada 
sehingga diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya dan 
Motivasi Belajar secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa merupakan tolok ukur keberhasilan belajar 
khususnya dalam pencapaian tujuan kurikuler di sekolah menunjukkan adanya 
perbedaan pada masing-masing siswa. Perbedaan ini karena dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang secara garis besar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal.
Interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Kelompok teman sebaya merupakan 
sarana bagi remaja untuk saling berinteraksi. Pada umumnya setiap kelompok 
sebaya memiliki perbedaan dalam hal penerimaan anggotanya karena setiap 
kelompok teman sebaya memiliki peraturan-peraturan sendiri yang menjadi acuan 
dalam kelompok tersebut dan masing-masing kelompok teman sebaya memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda antara kelompok yang satu dengan yang lain. 
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Perbedaan yang terdapat pada masing-masing kelompok berfungsi 
sebagai identitas kelompok dan merupakan jati diri dari tiap-tiap anggota 
kelompok sehingga menjadi dasar dalam setiap penerimaan anggota baru. Adanya 
perbedaan peraturan dan karakteristik pada tiap-tiap kelompok sebaya juga akan 
berdampak pada perlakuan yang diberikan oleh masing-masing anggota kepada 
anggota lain dalam satu kelompok sebaya. Melalui kelompok teman sebaya 
remaja akan belajar bekerja sama, kejujuran dan bertanggungjawab. Di dalam 
kelompok teman sebaya remaja dapat merasa diterima, dibutuhkan, dihargai. 
Dengan demikian mereka dapat merasakan adanya kepuasan dalam interaksi 
sosialnya.
Dalam kelompok teman sebaya, teman adalah tempat berkaca, sebagai 
orang yang paling dekat, teman bisa memberi gambaran tentang diri sendiri dari 
dekat, bahkan kadang-kadang remaja dapat diberi identitas berdasarkan dengan 
siapa dia berteman. Kelompok teman sebaya juga memberikan pengaruh terhadap 
kegiatan dan kebiasaan yang dimiliki masing-masing anggotanya. Apabila di 
dalam satu kelompok teman sebaya terdapat anggota dengan prestasi belajar yang 
baik, maka akan cenderung mendorong anggota lainnya untuk memiliki prestasi 
yang hampir sama atau tidak jauh berbeda.
Adanya interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya akan 
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa terutama dalam kegiatan belajar. 
Motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang 
dapat menentukan tingkah laku. Motivasi muncul dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terdorong atau terangsang oleh adanya unsur lain, yaitu 
tujuan. Tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di sekolah adalah 
prestasi belajar.
Seorang siswa harus dapat selalu membangkitkan motivasi belajar dalam 
dirinya sendiri, cara yang dapat ditempuh adalah dengan selalu berusaha lebih 
baik dari orang lain sehingga selalu bekerja keras, tangguh dan tidak mudah putus 
asa, berorientasi kedepan, menyenangi tugas yang mempunyai tingkat kesulitan 
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yang sedang, menumbuhkan rasa percaya diri dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan masalah, pandai dalam memanfaatkan waktu belajar yang ada. 
Berkaitan dengan kelompok teman sebaya dan interaksi yang terjadi di dalamnya, 
seorang siswa hendaknya memilih rekan belajar yang mempunyai kemampuan 
lebih dengan tujuan agar dirinya termotivasi untuk melakukan hal yang sama 
baiknya atau lebih baik dari teman tersebut.
Peran interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya adalah 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi siswa. Motivasi sendiri dalam proses 
pembelajaran dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin 
motivasi belajar yang memadai dan akan mendorong siswa berperilaku aktif 
untuk berprestasi dalam kelas. Adanya keterkaitan peran dari interaksi sosial 
dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar secara bersama-sama 
diindikasikan mampu meningkatkan prestasi belajar yang dicapai oleh peserta 
didik baik di dalam anggota kelompok maupun di luar anggota kelompok sebaya.
Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan dengan skema sebagai berikut :
Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok Teman 
Motivasi Belajar
Prestasi Belajar
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (1998) bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
persoalan penelitian sebelum pengumpulan yang dibangun dari kerangka pemikiran 
dan rumusan permasalahan penelitian (Iskandar, 2008: 56).
Berdasarkan perumusan masalah, kajian teori, dan kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/ 2013.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) adalah “cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Metode 
penelitian sangatlah penting dalam sebuah penelitian, karena dengan mempergunakan 
teknik, cara dan prosedur yang sistematis dan teliti dapat diperoleh hasil penelitian 
yang dapat dipertanggung jawabkan keberadaannya. Adapun hal-hal yang terkait 
dalam metode penelitian ini meliputi: Tempat dan Waktu Penelitian, Rancangan
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Pengumpulan Data, 
Validasi Instrumen Penelitian dan Analisis Data.
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tentang Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Kelompok 
Teman Sebaya dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mengelola Peralatan 
Kantor ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 
Surakarta pada siswa kelas XI Administrasi Perkantoran Tahun Ajaran 
2012/2013. Adapun Peneliti memilih SMK N 1 Surakarta sebagai lokasi 
penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :
a. Pengamatan awal peneliti pada kelas XI Administrasi Perkantoran di SMK N 
1 Surakarta menunjukkan bahwa kurang adanya motivasi siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran terbukti dari sikap dan antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Terdapat kelompok-kelompok teman sebaya pada siswa kelas XI Administrasi 
Perkantoran di SMK N 1 Surakarta dengan beraneka ragam kriteria dan ciri 
tertentu sehingga mempengaruhi jenis kegiatan yang dilakukan selama di 
lingkungan sekolah terkait kegiatan proses pembelajaran maupun di luar 
kegiatan proses pembelajaran. Adanya kelompok teman sebaya diindikasikan 
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memberikan pengaruh terhadap motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
proses pembelajaran yang akhirnya akan berdampak pada prestasi belajar 
siswa sehingga perlu perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam tentang 
interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan kaitannya dengan prestasi 
belajar siswa.
c. Pihak sekolah memberikan akses kepada peneliti sehingga memudahkan 
peneliti dalam mengambil data yang diperlukan mengenai masalah yang ada 
dalam penelitian ini.
d. Di SMK N 1 Surakarta belum pernah dilakukan penelitian dengan masalah 
yang sama.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian mencakup rangkaian kegiatan dan alokasi waktu yang 
dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian. Waktu penelitian yang 
dilakukan adalah selama sembilan bulan, yaitu dari bulan Juli 2012 sampai 
dengan Maret 2013 yang meliputi kegiatan persiapan sampai dengan penyusunan 
laporan. 
Kegiatan tersebut meliputi pengajuan permasalahan, penyusunan 
proposal, pengurusan perizinan, pengkajian landasan teori, penyusunan instrumen 
penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan. Adapun 
perincian jenis kegiatan tersebut dapat dilihat pada jadwal terlampir (Lampiran 
32).
B. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian memaparkan hubungan antara berbagai variabel yang 
akan diteliti. Rancangan penelitian meliputi metode yang nantinya digunakan untuk 
memperoleh data. Salah satu cara mencari kebenaran yang dipandang ilmiah adalah 
melalui metode penelitian. Tujuan umum pelaksanaan penelitian adalah untuk 
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memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang digunakan harus relevan dengan 
masalah yang dirumuskan.
Metode merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 
penelitian adalah suatu cara yang sistematis yang digunakan oleh peneliti untuk 
mencapai tujuannya yaitu  mengumpulkan data penelitian. Hal itu sesuai dengan 
pendapat Arikunto (2005) yang mengungkapkan “Metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya “(hlm. 100).
Menurut (Iskandar, 2008: 61) ada beberapa metode dalam suatu penelitian 
kuantitatif, yaitu:
1. Metode penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk memberi uraian mengenai 
fenomena atau gejala sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih. Berdasarkan idikator-indikator 
dari variabel yang diteliti tanpa membuat perbandingan atau menguhubungkan 
antara variabel yang diteliti untuk eksplorasi dan klasifikasi dengan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah variabel 
yang diteliti.  
2. Metode penelitian komparatif.
Penelitian ini membandingkan satu variabel atau lebih dengan sampel besar. 
Penelitian dilakukan dengan mengakaji beberapa fenomena-fenomena sosial.
3. Metode penelitian asosiatif.
Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui sebab dan akibat dari variabel 
yang diteliti.
4. Metode penelitian eksperimen.
Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi 
dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta mengamati variabel 
terikat.
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5. Metode penelitan ex post facto. 
Penelitian ini merupakan penelitin yang dilakukan untuk meneliti satu peristiwa 
yang telah terjadi, kemudian mengamati ke belakang tentang faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan timbulnya kajian tersebut.
6. Metode penelitian survey.
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap suatu gejala dari populasi besar maupun kecil. Tapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang mewakili data populasi tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas, sesuai dengan tujuan penelitian dan sifat 
masalahnya, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif
kuantitatif karena dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data 
berdasarkan indikator dari variabel yang diteliti dengan mendeskripsikan sejumlah 
variabel yang berkenaan dengan masalah variabel yang diteliti, kemudian 
mengolahnya dalam bentuk data kuantitatif dan berdasarkan data yang didapat dari 
hasil analisis tersebut peneliti berusaha menggambarkan keadaan atau fakta dan 
memusatkan pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang ini.  
Rancangan penelitian yang disusun dengan baik, selain berguna untuk 
peneliti itu sendiri juga memudahkan pihak lain untuk melakukan evaluasi. Berikut 
ini merupakan rancangan penelitian dalam penelitian ini:
1. Variabel bebas atau independent variable adalah interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya diambil melalui angket (X1) dan motivasi belajar diambil melalui 
angket (X2).
2. Variabel terikat atau dependent variable adalah prestasi belajar siswa diambil 
melalui nilai raport semester gasal siswa pada mata diklat mengelola peralatan 
kantor (Y).
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan data, 
peristiwa atau kejadian yang ada dan memusatkan pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang.
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C. Populasi dan Sampel
Dalam suatu penelitian, tidak terlepas dari populasi dan sampel, karena 
populasi dan sampel merupakan subyek penelitian. Populasi penelitian merupakan 
suatu kelompok individu yang diselidiki tentang aspek-aspek yang ada pada 
kelompok tersebut.
1. Populasi Penelitian
Populasi menurut Nana Sudjana (2005: 5-7) adalah keseluruhan 
karakteritik anggota kumpulan baik kuantitas maupun kualitas yang ingin 
dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130), 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian 
yang mempunyai ciri-ciri yang akan diduga.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program 
Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Surakarta Tahun Ajaran  
2012/2013 yang berjumlah 76 siswa dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1  Perincian Jumlah Populasi
Kelas Jumlah Siswa
XI AP 1 37
XI AP 2 39
2. Sampel Penelitian
Iskandar (2008) berpendapat, “Sampel adalah sebagian dari populasi 
yang diambil secara representative atau mewakili populasi yang bersangkutan 
atau bagian kecil yang diamati” (hlm. 69). Sementara Arikunto (2005) juga 
berpendapat bahwa sampel adalah sejumlah subjek penelitian sebagai wakil dari 
populasi yang ada (hlm. 91). 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi untuk 
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dijadikan obyek dalam penelitian. Dasar pengambilan sampel seperti yang 
dikemukakan oleh Surakhmad (2004) berpendapat:
Untuk pedoman umum saja populasi dikatakan bahwa bila populasi cukup 
homogen terhadap populasi dibawah 100, maka dapat dipergunakan sampel 
sebesar 50 %, dan diatas 1000 sebesar 15 %. Untuk jaminan ada baiknya 
sampel ditambah sedikit lagi dari jumlah matematik tadi (hlm. 100).
Dalam penelitian ini jumlah populasi dibawah 100 yaitu 76 siswa. 
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 60% 
dari populasi pada masing-masing kelas yang terdiri dari:
Kelas XI AP 1 = 37 x 60% = 22,2 siswa dibulatkan ke bawah menjadi 22 siswa.
Kelas XI AP 2 = 39 x 60% = 23,4 siswa dibulatkan ke bawah menjadi 23 siswa.
Sehingga peneliti mengambil sampel sebanyak 45 siswa.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam pengambilan sampel perlu digunakan teknik yang benar agar sampel 
yang diperoleh benar-benar menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Suatu penelitian tidak harus menggunakan seluruh populasi yang ada karena 
disamping memerlukan biaya yang besar juga membutuhkan tenaga yang besar serta 
waktu yang lama. 
Untuk memperoleh sejumlah sampel dalam penelitian, maka digunakanlah
teknik sampling agar jumlah sampel sesuai dengan jumlah populasi yang ada.
Maksudnya adalah agar peneliti mendapatkan sampel yang representatif atau dapat 
mewakili populasi yang ada. Banyak para ahli yang mendefinisikan teknik sampling 
menurut pandangannya masing-masing, Hadi (2000) mengemukakan bahwa 
“Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel” (hlm. 75).
Arikunto (2005) berpendapat, “Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel”
(hlm. 56). Pendapat tersebut mengandung arti bahwa teknik sampling adalah cara-
cara yang digunakan untuk mengambil atau menentukan jumlah sampel yang akan 
diteliti. Hal ini karena didalam sebuah penelitian, jumlah populasi biasanya tidak 
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dikenai penelitian semua, namun hanya sebagian saja atau yang disebut sebagai 
sampel. 
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk menentukan jumlah sampel yang akan mewakili jumlah populasi dalam 
suatu penelitian. Sampel yang diambil ini diharapkan dapat mewakili populasi yang 
ada karena nantinya hasil penelitian yang dikenakan pada sampel ini akan digunakan 
sebagai penggeneralisasian terhadap populasi penelitian. Pendapat tersebut memiliki 
arti bahwa teknik sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang 
representative (mewakili) dari populasi dalam suatu penelitian.
Teknik penentuan sampel menurut Arikunto (2005 : 95), yaitu sebagai 
berikut:
1. Teknik Random Sampling
Yaitu pengambilan sampel yang akan diteliti secara acak atau tidak pandang bulu.
Dalam Random Sampling semua individu dalam populasi baik secara sendiri-
sendiri atau bersama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Random sampling dapat ditempuh dengan dua cara:
a. Cara undian
Cara ini dilakukan sebagaimana mengadakan undian dengan memilih nomor 
gulungan secara acak.
b. Cara ordinal
Cara ini diselenggarakan dengan mengambil subyek dari atas ke bawah. Ini
dilakukan dengan cara mengambil mereka-mereka yang bernomor gasal, 
genap, nomor kelipatan angka tiga, lima, sepuluh, dan seterusnya dari suatu 
daftar yang telah disusun.
c. Cara randominasi dari tabel bilangan random
Cara ini berdasarkan tabel-tabel bilangan random statistik.
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2. Teknik Non Random Sampling
Yaitu pengumpulan sampel secara pandang bulu, artinya tidak semua individu
dalam populasi diberi peluang yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota
sampel. Non Random Sampling ditempuh dengan cara:
a. Proporsional Sampling
Adalah cara pengambilan sampel yang terdiri dari sub-sub sampel yang
pertimbangannya mengikuti perkembangan sub-sub variasi.
b. Stratified Sampling
Adalah cara pengambilan sampel yang dilakukan bilamana populasi terdiri
atas beberapa lapisan atau strata yang berbeda sehingga sampelnya harus
diambil dari setiap stratum yang berbeda.
c. Purposive Sampling
Adalah pengambilan sampel dengan pemilihan sekelompok subyek yang
sudah diketahui sebelumnya.
d. Quota Sampling
Yaitu pengambilan sampel dengan menentukan jumlah subyek terlebih
dahulu, kemudian penyelidikan segera dilakukan jika quotum sudah
ditentukan.
e. Double Sampling atau sampel kembar
Adalah cara pengambilan sampel yang dilakukan dua kali dengan tujuan
untuk melengkapi jumlah sampel atau untuk mengadakan pengecekan
terhadap kebenaran data terhadap variabel I.
f. Area Probability Sampling
Adalah cara pengambilan sampel dengan membagi daerah-daerah populasi ke 
dalam sub-sub daerah ini dibagi lagi menjadi daerah-daerah yang lebih kecil.
g. Cluster Sampling
Adalah cara pengambilan yang dilakukan dengan cara mengambil waktu dari 
kelompok-kelompok populasi.
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Proporsional sampling adalah sampel proporsi, yaitu pengambilan subyek 
dari setiap wilayah atau strata ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya 
subjek dalam masing-masing wilayah atau strata. Seperti yang telah dikemukakan 
oleh Arikunto (2005) bahwa :
“Teknik pengambilan sampel secara proporsi atau berimbang dilakukan 
untuk menyempurnakan teknik sampel berstrata atau setiap wilayah tidak 
sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif, 
pengambilan subyek dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan 
berimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing 
strata atau wilayah“ (hlm 98).
Sedangkan random sampling ialah secara acak, dimana setiap subyek 
mempunyai kesempatan untuk menjadi sampel seperti yang dikemukakan oleh Faisal 
(2008) bahwa “masing-masing warga populasi memiliki peluang yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel (hlm. 58). Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan secara undian.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proporsional 
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak 
dengan undian agar setiap siswa sebagai populasi mendapat kesempatan yang sama.
Pada penelitian ini proporsional yang dimaksud adalah jumlah sampel masing-masing 
kelas sebanyak 60%. Alasan peneliti menggunakan teknik tersebut, karena hasil 
pengambilan sampel dengan cara random sampling bersifat objektif dan untuk 
menghindari bias sampel.
E. Metode Pengumpulan Data
Masalah dapat dipecahkan secara tuntas apabila penelitian memiliki data 
yang valid dan reliabel, untuk mendapatkan data yang valid reliable, perlu digunakan 
suatu tehnik pengumpulan data yang tetap. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 
menentukan berhasil atau tidaknya penelitian.
Adapun  teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tehnik angket dan dokumentasi.
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1. Angket
Arikunto (2005) menyebutkan “Angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang diberikan kepada orang lain dengan maksud orang yang diberi 
tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna” (hlm. 
102). Sementara menurut Mardalis (2002: 67) “Kuesioner atau Angket adalah 
tehnik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang 
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa angket adalah 
suatu alat untuk mengumpulkan data yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
ditujukan kepada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban 
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
Dalam proses penyusunan angket, terdapat langkah-langkah yang harus 
ditempuh, langkah-langkah penyusunan angket tersebut adalah:
a. Menyusun matriks spesifikasi data
Matriks spesifikasi data berguna untuk melihat dan memperjelas 
terlebih dahulu permasalahan yang akan dituangkan dalam angket. Dalam 
matriks ini terdapat penjabaran aspek-aspek yang diukur yang berisi tentang 
konsep dasar, variable, indikator, nomor soal, dan jumlah soal yang sesuai dan 
mengarah pada rumusan masalah maupun tujuan penelitian.
b. Menyusun angket
Dalam penyusunan angket ini peneliti memberikan alternatif jawaban 
menjadi empat tingkat. Hal ini dilakukan untuk mencegah responden bersikap 
netral atau tidak memilih. Pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pertanyaan positif dan negatif. 
Apabila pertanyaan yang digunakan positif diberi nilai sebagai berikut:
1) Sangat setuju nilai = 4
2) Setuju nilai = 3
3) Tidak setuju nilai = 2
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4) Sangat tidak setuju nilai = 1
Apabila pertanyaan yang digunakan negatif diberi nilai sebagai berikut:
1) Sangat setuju nilai = 1
2) Setuju nilai = 2
3) Tidak setuju nilai = 3
4) Sangat tidak setuju nilai = 4 
Angket yang akan dibagikan kepada responden dapat disusun dengan 
langkah- langkah sebagai berikut:
1) Surat pengantar
Surat pengantar ini berfungsi menghantarkan angket sehingga responden 
dapat menerima dengan jelas.
2) Membuat pedoman pengisian angket.
3) Membuat butir pertanyaan yang diberikan dan sekaligus disertai alternatif 
jawaban.
4) Membuat skoring atau penilaian angket.
c. Try out (uji coba) angket
Angket tersebut perlu diuji untuk mengetahui letak kelemahan atau 
ada hal yang menyulitan responden, selain itu juga untuk mengetahui validitas 
dan reabilitas angket tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan try 
out angket di SMK N 1 Surakarta. Jumlah responden yang digunakan uji coba 
adalah 15 orang, yaitu siswa kelas XI Administrasi Perkantoran yang bukan 
termasuk sampel penelitian yang diambil secara acak. Menurut Hadi (2000: 
166) tujuan diadakan try out angket adalah sebagai berikut:
1) Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas maksudnya.
2) Untuk menghindari penggunaan kata-kata yang terlalu asing, terlalu 
akademik,atau kata-kata menimbulkan kecurigaan.
3) Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasanya dilewati, 
menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal. 
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4) Untuk menambahkan item yang sangat perlu atau meniadakan item-item 
yang dinyatakan tidak relevan dengan tujuan riset. 
Arikunto (2006) berpendapat, “Suatu instrumen yang baik harus 
memenuhi persyaratan yang penting yaitu valid dan reliabel” (hlm. 168). 
Adapun syarat-syarat valid dan reliabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Uji Validitas Angket
Menurut Arikunto (2005: 167) “validitas adalah suatu keadaan 
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
mengukur apa yang akan diukur”. Sehingga dapat diketahui bahwa suatu 
instrumen dikatakan sahih apabila mempunyai validitas tinggi atau 
sebaliknya mampu mengukur dan menangkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh 
Pearson yaitu:
rxy  = ∑ܰܺ −ܻ൫∑ ൯ܺ൫∑ ൯ܻ
ඨ൜ܰ ∑ 2ܺ−൫∑ ൯ܺ2ൠ൜ܰ∑ 2ܻ−൫∑ ൯ܻ2ൠ
Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y
X = skor masing-masing item
Y = skor total
∑XY = jumlah perkalian
∑X2 = jumlah kuadrat X
∑Y2 = jumlah kuadrat
N = jumlah subjek
(Arikunto, 2005:171)
Tahapan-tahapan uji validitas menggunakan rumus korelasi 
product moment pada SPSS 17.0 adalah sebagai berikut: 1) Pilih menu 
“Analyze” kemudian pilih sub menu “Correlate”, kemudian pilih 
“Bivariate”. 2) Jika 
“Bivariate Correlations
“Variable(S)”. Pilih “
of Significance
2 sisi). Kemudian pilih “
memunculkan tanda “*” pada output yang menunjukkan α 5% dan “**” 
pada output menunjukkan α 10%. 3) Klik menu “
pada “Statistics
lain atau biarkan sesuai 
kemudian klik “
Untuk mengukur tingkat kevalidan item butir soal, peneliti 
menggunakan tingkat kevalidan P > 0,05. Jadi dapat 
0,05 maka butir soal yang digunakan adalah valid, dan apabila P < 0,05 
maka butir soal atau item soalnya tidak valid.
2) Uji Reliabilitas Angket
Reabilitas merupakan suatu instrumen yang dapat dipercaya 
untuk digunakan dalam pengambilan 
angket menunjukkan keajegan hasil pengukuran sekiranya alat 
pengukuran yang sama itu digunakan oleh orang yang berlainan dalam 
waktu yang sama atau dalam waktu yang berbeda. Suatu instrumen yang 
mempunyai reabilitas ting
data yang dapat dipercaya. 
Uji reabilitas angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rumus alpha, yaitu:
r11 = 
Keterangan:
r11 = indeks reliabilitas
n = banyaknya butir instrumen
sudah berhasil keluar tampilan dari sub menu 
” masukkan variabel ke dalam kotak 
Pearson” pada “Correlation Coefficient
” pilih “Two-Tailed” (karena uji yang digunakan adalah uji 
Flag Significant Correlations”, berfungsi untuk 
Options” kemudian pilih 
” pilih “Means and Standard Deviations”, abaikan yang 
default. Jika sudah selesai klik “
OK” (Hindrayani & Totalia 2010 : 118)
disimpulkan jika P > 
data. Reliabilitas pengukuran suatu 
gi dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul 
56
”, pada “Test 
Continue” 
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∑σi2 = Variansi butir ke-I, I = 1, 2, … k (k ≤n)
Σi2 = varian skor-skor yang diperoleh subjek uji coba 
(Arikunto, 2005: 180)
Uji reliabilitas untuk mengetahui kebenaran angket, apakah 
angket tersebut dapat dipercaya reliabilitas kebenarannya atau sebaliknya 
tidak dipercaya reliabilitas kebenarannya. Tahap-tahap uji reliabilitas pada 
program SPSS 17.0 menurut Tiawan (2011) adalah: 1) Pilih menu 
“Analyze” pada sub menu pilih “Scale” kemudian “Reliability Analysis”. 
2) Klik item yang tidak gugur dan masukkan ke kotak “Items”. Jika semua 
item sudah berada di kotak “Items”, maka klik item yang gugur dan 
keluarkan. 3) Klik “Statistics”, pada kotak dialog “Descriptive for”, pilih 
“Scale if item deleted” kemudian klik “OK”. 
Jika P > 0,05 hasil pengukuran kebenarannya sangat reliabel, 
sebaliknya jika P < 0,05 maka hasil pengukuran kebenarannya tidak 
reliabel.
d. Revisi Angket
Setelah diujicobakan, hasilnya dijadikan sebagai dasar untuk 
melakukan revisi. Revisi dilakukan dengan menghilangkan item-item 
pertanyaan yang tidak valid atau reliabel.
e. Memperbanyak Angket
Angket yang sudah direvisi kemudian diperbanyak sesuai dengan 
jumlah responden yang dijadikan sampel.
2. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2005: 244) Metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, parasit, notulen rapat, legger, agenda dan jenis-jenis atau bentuk 
rekaman lainnya. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa metode 
dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dapat diperoleh melalui 
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sumber-sumber data yang relevan, baik melalui majalah, makalah, buku-buku, 
surat-surat, catatan harian, surat kabar, brosur, arsip-arsip, hasil penelitian orang 
lain. Dalam penelitian ini data dokumentasi yang peneliti kumpulkan, digunakan 
untuk melengkapi data yang diperlukan peneliti.
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data yang 
relevan dari penelitian. Data yang diungkap adalah tentang jumlah siswa yang 
diteliti serta nilai raport pada semester gasal mata pelajaran mengelola peralatan 
kantor siswa kelas XI AP SMK N 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
membuktikan hipotesis dan yang selanjutnya digunakan untuk mengambil
kesimpulan dari hasil yang diperoleh melalui analisis data tersebut. Teknik analisis 
data yang peneliti gunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik dengan analisis regresi ganda, dengan alasan sebagai berikut :
1. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel prediktor dan satu variabel kriterium.
2. Permasalahan yang akan diselesaikan adalah mencari hubungan dan menentukan 
besar sumbangan atau kontribusi.
Adapun langkah-langkah analisis statistik dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Menyusun tabulasi data, yaitu data yang diperoleh disusun dalam tabel untuk 
memudahkan dalam perhitungan.
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalitas
data dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS  17 untuk 
mencari normalitas dengan taraf signifikasi 5%. Adapun tahap-tahap dalam 
mencari normalitas pada program SPSS 17.0 adalah: 1) Pilih menu “Analyze” 
kemudian pilih sub menu “
sudah berhasil keluar tampilan dari sub menu “
variable yang akan diuji normalitasnya 
Pada kolom “Test Distribution
lalu klik “OK”. 4)
Smirnov. Data dinyatakan normal apabila nilai 
apabila Sig < 0.05 
b. Uji linearitas X1
Uji linearitas
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut:
1) JK (G) = 
2) JK (TC) = JK (S) 
JK (S) = JK (T) 
JK (T) = 
JK (a) = 
JK (a/b) = b 
b = 
3) dkTC = k 
4) dk(G) = n 
5) RJK (TC) = 
6) RJK (G) = 
Nonparametrics Test” lalu “1-Sample 
1-Sample K-
ke dalam kotak “Test Variable
” aktifkan “Normal” untuk mencari normalitas 
Pada output SPSS 17.0 lihat pada signifikansi 
Sig. > 0.05 dan tidak normal 
(Sami’an: 2008).
terhadap Y yaitu mendapatkan harga-harga:
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
Σ ଵܺቄΣ ଶܻ−  (௒)మே ቅ 
– JK (E), dimana:
– JK (a) – JK (b/a)
൫ஊ௒మ൯
௡
ቄΣXଵY − (ஊଡ଼భ)(ஊଢ଼)୬ ቅ
௡ஊ௑భ௒ି (ஊ௑భ)(ஊ௒)௡ஊ௑భమି (ஊ௑భ)మ
– 2
− k
௃௄(்஼)
ௗ௄(்஼)
௃௄( )ீ
ௗ௄( )ீ
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K-S”. 2) Jika 
S” masukkan 
list”. 3) 
Kolmogorov-
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7) Fhit = 
ோ௃௄(்஼)
ோ௃௄( )ீ
(Sudjana, 2002: 332)
Keterangan:
JK (G) = menyatakan Jumlah Kuadrat Galat
JK (TC) = menyatakan Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
df = derajat kebebasan (setiap variabel mempunyai derajat
   berbeda-beda), untuk TC: k – 2 sedangkan untuk G: n – 2
RJK (TC) = menyatakan rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
RJK (G) = menyatakan rata-rata Jumlah Kuadrat Galat
Tahap-tahap uji linearitas menggunakan SPSS 17.0 adalah sebagai 
berikut: 1) Pilih menu ”Analyze” kemudian pada sub menu ”Compare Mean” 
klik ”Mean”. 2) Jika Jika sudah berhasil keluar tampilan dari sub menu
”Compare Mean”, masukkan variabel Y ke dalam kotak ”Dependent” dan 
variabel X ke dalam kotak ”Independent”. Pilih kotak ”Option” dan pilih 
”Test of Linearity”. Kemudian klik ”Continue” lalu ”OK”.
Apabila nilai Sig.tabel > Sig., maka model regresi linear, demikian 
pula sebaliknya. Jika Fhitung < Ftabel maka model linier yang diambil cocok, 
tetapi bila Fhitung > Ftabel maka model linier yang diambil tidak cocok. Untuk 
uji linearitas variabel X2 terhadap Y, dapat menggunakan rumus yang sama 
hanya saja variabel X1 diganti dengan X2.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. 
Untuk mengetahui apakah pada model regresi mengandung autokorelasi dapat 
digunakan pendekatan D-W (Durbin Watson) dengan rumus sebagai berikut:
݀= ∑( ௜݁− ௜݁ି ଵ)ଶ∑ ௜݁
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Keterangan:
d = Nilai Durbin – Watson
∑ ௜݁ = Jumlah kuadrat sisa  (Damodar Gujarati, 2003).
Tahap-tahap menghitung uji autokorelasi menggunakan SPSS 17.0 
adalah sebagai berikut: 1) Pilih menu ”Analyze” kemudian pilih sub menu 
”Regression”, kemudian pilih ”Linear”. 2) Jika Jika sudah berhasil keluar 
tampilan dari sub menu ”Linear Regression”, masukkan variabel Y ke dalam 
kotak ”Dependent” dan variabel X ke dalam kotak ”Independent”. Pada kotak 
”Method” pilih ”Enter”. Kemudian pada menu ”Selection Variable” biarkan 
sesuai default. Pada kotak ”Case Labels” isikan variabel yang dijadikan 
permasalahan. Menu ”WLS Weight” dapat diabaikan atau dibiarkan sesuai 
default. 3) Pilih pada menu ”Statistics”. Untuk mendeteksi autokorelasi pada 
menu ”Residual” pilih ”Durbin Watson”. Abaikan yang lain, lalu klik 
”Continue”, lalu klik ”OK” (Hindrayani & Totalia 2010: 216).
Menurut Singgih Santoso (2001) kriteria autokorelasi ada 3, yaitu:
1) Nilai D-W di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif.
2) Nilai D-W di antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada 
autokorelasi.
3) Nilai D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif.
d. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas digunakan untuk menguji suatu model apakah 
terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, 
sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara 
individu terhadap variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah 
antar variabel bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. 
Untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF), menurut Singgih Santoso (2012:206) 
“Pedoman suatu model regresi yang mempunyai persoalan multikol adalah: 
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koefisien korelasi antar-variabel independen haruslah lemah (di bawah 0,5). 
Jika korelasi kuat, terjadi problem multikolinearitas”.
Langkah-langkah menghitung uji multikolinearitas menggunakan 
SPSS 17.0 adalah sebagai berikut: 1) Pilih menu ”Analyze” kemudian pilih 
sub menu ”Regression”, kemudian pilih ”Linear”. 2) Jika Jika sudah berhasil 
keluar tampilan dari sub menu ”Linear Regression”, masukkan variabel Y ke 
dalam kotak ”Dependent” dan variabel X ke dalam kotak ”Independent”. Pada 
kotak ”Method” pilih ”Enter”. Kemudian pada menu ”Selection Variable” 
biarkan sesuai default. Pada kotak ”Case Labels” isikan variabel yang 
dijadikan permasalahan. Menu ”WLS Weight” dapat diabaikan atau dibiarkan 
sesuai default. 3) Pilih pada sub menu ”Statistics”. Untuk mendeteksi masalah 
multikolinearitas pada menu ”Regression Coefficient” pilih ”Covariance
Matrix”. Kemudian pilih juga ”Collinearity Diagnostics”. Setelah itu klik 
”Continue”, lalu klik ”OK” (Hindrayani & Totalia 2010: 196).
3. Uji Hipotesis
a. Menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1 terhadap Y dan X2
terhadap Y menurut Sudjana (2002: 332) dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut:
1) r୶భ୷= ୒∑ଡ଼భଢ଼ (ି∑ଡ଼భ)(∑ଢ଼)ට൛୒∑ଡ଼భమି (∑ଡ଼భ)మൟ{୒∑ଢ଼మି (∑ଢ଼)మ}
2) r୶మ୷= ୒∑ଡ଼మଢ଼ (ି∑ଡ଼మ)(∑ଢ଼)ට൛୒∑ଡ଼మమି (∑ଡ଼మ)మൟ{୒∑ଢ଼మି (∑ଢ଼)మ}
Dimana:r୶భ୷ = koefisien X1 dan Yr୶మ୷ = koefisien X2 dan Y
N = jumlah data observasi
X = varibel prediktor
Y = variabel kriterium
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Untuk menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1 terhadap Y 
dan X2 terhadap Y pada program SPSS 17.0 langkah-langkah yang dilakukan 
adalah: 1) Pilih menu “Analyze” kemudian pilih sub menu “Correlate”, 
kemudian pilih “Bivariate”. 2) Jika sudah berhasil keluar tampilan dari sub 
menu “Bivariate Correlations” masukkan variabel ke dalam kotak 
“Variable(S)”. Pilih “Pearson” pada “Correlation Coefficient”, pada “Test of 
Significance” pilih “Two-Tailed” (karena uji yang digunakan adalah uji 2 sisi). 
Kemudian pilih “Flag Significant Correlations”, berfungsi untuk 
memunculkan tanda “*” pada output yang menunjukkan α 5% dan “**” pada 
output menunjukkan α 10%. 3) Klik menu “Options” kemudian pilih pada 
“Statistics” pilih “Means and Standard Deviations”, abaikan yang lain atau 
biarkan sesuai default. Jika sudah selesai klik “Continue” kemudian klik “OK” 
(Hindrayani & Totalia 2010 : 118).
Jika nilai pearson correlation (rhitung) > rtabel dengan nilai probabilitas 
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula sebaliknya.
b. Menghitung koefisien korelasi multipel antara kriterium Y dengan prediktor 
X1 dan prediktor X2 dengan menggunakan rumus:
Ry1,2 = ඨݎݕ12 +ݎݕ22 −2ݎݕ1ݎݕ2ݎ121−ݎ122
Dimana:
Ry(1,2) = koefisien korelasi antara X1 dan X2
Ry1 = koefisien korelasi antara Y dan X1
Ry2 = koefisien korelasi antara Y dan X2
(Sudjana, 2002: 385)
Dalam melakukan perhitungan koefisien korelasi multipel antara 
kriterium Y dengan prediktor X1 dan prediktor X2 tidak terdapat menu khusus 
dalam program SPSS. Oleh karena itu dapat digunakan langkah-langkah 
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dalam menghitung regresi linier pada program SPSS guna mencari (R) dan R 
square. Untuk korelasi multiple yang digunakan hanya output “Model 
Summary” dengan melihat koefisien R dan mengabaikan output yang lain
(Sami’an: 2008).
4. Uji Signifikansi
Uji signifikansi atau keberartian kriterium dengan prediktor-prediktornya. Untuk 
uji signifikansi menggunakan rumus:
F    = ோଶ௞ൗ(ଵିோమ) (௡ି௞ିଵ)൘
Dimana:
F = menyatakan harga F garis regresi
n = menyatakan ukuran sampel
k = menyatakan banyaknya variabel bebas
R = menyatakan koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-  
prediktornya
(Sudjana, 2002: 108)
Untuk menghitung signifikansi atau keberartian kriterium dengan 
prediktor-prediktornya menggunakan program SPSS dapat menggunakan 
langkah-langkah dalam menghitung regresi. Dalam menghitung uji signifikansi 
dapat digunakan output “ANOVAb”  yang dilihat dari nilai F dan dibandingkan 
dengan nilai Ftabel (Sami’an: 2008).
5. Menghitung persamaan regresi linier multiple digunakan rumus:Y෡= ଴ܽ+ ଵܽܺ ଵ+ ଶܽܺ ଶ
(Sudjana, 2002: 348)
Koefisien-koefisien ଴ܽ, ଵܽ, dan ଶܽdapat dihitung dengan menggunakan rumus:
଴ܽ= −ܻ ଵܽܺ ଵ− ଶܽܺ ଶ
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ଵܽ= ൫∑௑భ
మ൯(∑௑భ௒) (ି∑௑భ௑మ)(∑௑మ௒)൫∑௑భమ൯൫∑௑మమ൯ି (∑௑భ௑మ)మ
ଶܽ= ൫∑௑భ
మ൯(∑௑మ௒) (ି∑௑భ௑మ)(∑௑మ௒)൫∑௑భమ൯൫∑௑మమ൯ି (∑௑భ௑మ)మ
(Sudjana, 2002: 349)
Langkah-langkah unntuk menghitung persamaan regresi linier dengan 
program SPSS 17.0 adalah sebagai berikut: 1) Pilih menu ”Analyze” kemudian 
pada sub menu ”Regression” klik ”Linear”. 2) Jika Jika sudah berhasil keluar 
tampilan dari sub menu ”Linear Regression”, masukkan variabel Y ke dalam 
kotak ”Dependent” dan variabel X ke dalam kotak ”Independent”. Pada kotak 
”Method” pilih ”Enter”. Kemudian pada menu ”Selection Variable” biarkan 
sesuai default. Pada kotak ”Case Labels” isikan variabel yang dijadikan 
permasalahan. Menu ”WLS Weight” dapat diabaikan atau dibiarkan sesuai default. 
3) Pilih pada sub menu ”Statistics”, kemudian pada menu ”Regression 
Coefficients” pilih ”Estimates”. Kemudian pilih juga ”Model Fit” dan 
”Descriptives”. Pada menu ”Residual” pilih ”Casewise Diagnostics”, pilih ”All 
Case” setelah itu klik ”Continue”. 4) Pilih ”Plots”, menu ini berhubungan dengan 
gambar/ grafik pada output regresi, langkah pengisiannya sebagai berikut: Klik 
”SDRESID” dan masukkan ke dalam kotak ”Y”. Kemudian klik ”ZPRED” dan 
masukkan ke dalam kotak ”X”. Setelah semua kotak variabel terisi klik ”Next” 
untuk melanjutkan kepada langkah ke dua. Klik ”ZPRED” dan masukkan ke 
dalam kotak ”Y”. Kemudian klik ”Dependent” dan masukkan ke dalam kotak ”X”. 
Setelah semua kotak variabel terisi klik ”Next” untuk melanjutkan kepada langkah 
ke tiga. Masuk langkah ke tiga, pada sub menu ”Standardized Residual Plots”, 
klik ”Histogram” kemudian klik ”Normal Probability Plots” dan juga klik menu 
”Produce all partial plots”, setelah semua selesai klik ”Continue” untuk 
melanjutkan proses selanjutnya. 5) Setelah ”Continue” di-klik, maka akan 
kembali ke tampilan semula, pilih menu ”Option”. Kemudian pilih ”Steppng 
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Method Criteria”, pilih ”Use Probability of F” (menunjukkan sandar angka 
probabilitas dalam uji F, jika nilai probabilitas yang dikehendaki adalah 5%, maka 
pada kotak ”Entry” isikan ”.05” dan pada kotak ”Removal” isikan ”.010”). 
Aktifkan menu ”Include constant in equation” dan pada menu ”Missing Values” 
pilih ”Exclude cases listwise”. Setelah semua selesai akhiri proses dengan klik 
”Continue” (Hindrayani & Totalia 2010: 170).
6. Mencari sumbangan relatif dan efektif X1 dan X2 terhadap Y
a. Mencari sumbangan relatif masing-masing prediktor terhadap kriterium Y 
dengan rumus:
Prediktor X1 : SR% = 
௔భ∑௑భ௒௃௄(௥௘௚) × 100%
Prediktor X2 : SR% = 
௔మ∑௑మ௒௃௄(௥௘௚) × 100%
(Sutrisno Hadi, 2001: 45)
b. Mencari sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap kriterium Y 
terlebih dahulu mencari garis regresi dengan rumus:
R2 = 
௃௄(௥௘௚)
௃௄( )் × 100%
Mencari sumbangan efektif X1 terhadap Y dengan rumus:
SE% X1 = SR% X1 × R2
Mencari sumbangan efektif X2 terhadap Y dengan rumus:
SE% X2 = SR% X2 × R2
Dimana R2 = efektifitas garis regresi
(Sutrisno Hadi, 2001: 45)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Interaksi Sosial dalam 
Kelompok Teman Sebaya dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mengelola 
Peralatan Kantor Siswa Kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di 
SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013” terdapat dua variabel bebas yaitu 
interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya (X1) dan motivasi belajar (X2) serta
satu variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa (Y). Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan 
motivasi belajar adalah teknik angket, sedangkan teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai prestasi belajar siswa adalah teknik dokumentasi.
Sebelum mengumpulkan data dengan menggunakan angket, terlebih dahulu 
dilakukan try out terhadap siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013 sebanyak 15 siswa 
di luar sampel. Try out ini digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas angket 
sebagai instrument pengumpul data. Dalam try out ini, terdapat 9 item soal yang tidak 
valid, yaitu: 6 item dari variabel interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
(Lampiran 6) dan 3 item dari variabel motivasi belajar siswa (lampiran 7). Item yang 
tidak valid tersebut tidak digunakan karena sudah terwakili oleh item lain. Pada 
variabel interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya item yang tidak valid tersebut 
adalah item nomor 4, 8, 14, 18, 20 dan 25, sedangkan pada vaiabel motivasi belajar 
item yang tidak valid adalah item nomor 2, 9 dan 19. Hasil uji realibilitas instrumen
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk X1 sebesar 0,915 yang apabila 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf sigifikasi 0,05 dan jumlah sampel sebanyak 
15 maka didapat nilai rtabel sebesar 0,5140. Sehingga 0,915 > 0,5140 maka instrumen 
variabel X1 dinyatakan reliabel (Lampiran 9). Hasil nilai Cronbach’s Alpha untuk X2
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sebesar 0,939 yang apabila dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf sigifikasi 0,05 
dan jumlah sampel sebanyak 15 maka didapat nilai rtabel sebesar 0,5140. Sehingga 
0,939 > 0,5140 maka instrumen variabel X2 dinyatakan reliabel (Lampiran 11).
Setelah data dari ketiga variabel dikumpulkan, ditentukan tabulasinya serta 
dilakukan analisis. Sebelum mendeskripsikan data terlebih dahulu menentukan 
banyaknya kelas pada masing-masing variabel untuk mengetahui distribusi data 
variabel yang diteliti. Untuk mengetahui banyaknya kelas pada tiap-tiap variabel 
dalam penelitian ini dapat menggunakan Rumus Sturges sebagai berikut :k = 1 + 3.3 log Nk = 1 + 3.3 log 45k = 6,45 (banyaknya kelas dibuat 6)
Sedangkan untuk panjang kelas interval masing-masing variabel menggunakan rumus 
sebagai berikut:
∆ ௑ܰଵ= ܴ݇
Apabila data dari ketiga variabel dalam penelitian ini telah dikumpulkan dan 
diketahui banyaknya kelas pada masing-masing variabel, maka peneliti dapat 
memberikan gambaran atau deskripsi data mengenai X1, X2 maupun Y sebagai 
berikut :
1. Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya merupakan variabel bebas 
pertama (X1), data mengenai variabel ini dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik angket yang disebarkan kepada 45 responden, yaitu siswa kelas XI
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/ 2013. Angket tentang interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya
terdiri dari 19 pertanyaan yang pengukurannya dinilai dengan 4 alternatif jawaban 
dengan skor 1 – 4. Deskripsi data dari variabel interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 (lampiran 17).
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Pada tabel 4.1 (lampiran 17) diperoleh nilai rata-rata 60,53, nilai tengah 
60,00 dan nilai yang paling banyak adalah 60 dengan standard deviasi 2,170. 
Jumlah skor tertinggi = jumlah item dikalikan alternatif jawaban 19 x 4 = 76
dengan jumlah responden 45 siswa, maka nilai tertinggi dari variabel ini adalah 
76 x 45 = 3420. Jumlah skor hasil pengumpulan data interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya adalah ∑ X1 = 2724. Dengan demikian, tingkat 
persentase interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya siswa kelas XI Program 
Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran
2012/ 2013 sebesar 2724 : 3420 = 0,79649123 atau sebesar 80%. Jumlah 
persentase tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 
Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013 belum mencapai tingkat tertinggi 
yaitu 100%. Dari tabel tersebut juga diperoleh nilai minimum sebesar 56 dan nilai 
maksimum sebesar 65 dengan jangkauan 9. Untuk lebih jelasnya mengenai 
gambaran distribusi data variabel interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Data Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Interval
Frekuensi Persentase
Persentase 
Kumulatif
55-56 3 6.7 6.7
57-58 4 8.9 15.6
59-60 17 37.8 53.3
61-62 11 24.4 77.8
63-64 9 20.0 97.8
65-66 1 2.2 100.0
Total 45 100.0
Sumber: data primer yang diolah (2013)
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Berdasarkan tabel distribusi variabel interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya di atas dapat diketahui bahwa pada distribusi data variabel X1
diperoleh banyak kelas sebanyak 6 dan panjang interval 1. Nilai yang paling 
sering banyak muncul terdapat pada interval 59-60 dengan frekuensi sebanyak 17. 
Gambaran mengenai distribusi variabel interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
       Gambar 4.1 Diagram Batang Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan variabel bebas kedua (X2), data mengenai
variabel ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket yang disebarkan
kepada 46 responden, yaitu siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013. Angket 
tentang interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya terdiri dari 18 pertanyaan 
yang pengukurannya dinilai dengan 4 alternatif jawaban dengan skor 1 – 4. 
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Deskripsi data variabel motivasi belajar dapat dilihat pada tabel Tabel 4.3 
(lampiran 18).
Pada tabel 4.1 (lampiran 18) diperoleh nilai rata-rata 60,31, nilai tengah 
60,00 dan nilai yang paling banyak adalah 60 dengan standard deviasi 2,429.
Jumlah skor tertinggi = jumlah item dikalikan alternatif jawaban 18 x 4 = 72
dengan jumlah responden 45 siswa, maka diperoleh nilai tertinggi dari variabel ini 
adalah 72 x 45 = 3240. Jumlah skor hasil pengumpulan data motivasi belajar
adalah ∑ X2 = 2714. Dengan demikian, tingkat persentase motivasi belajar siswa 
kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta
Tahun Ajaran 2012/ 2013 sebesar 2714 : 3240 = 0,83765432 atau sebesar 84%. 
Jumlah persentase tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas XI
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/ 2013 belum mencapai tingkat tertinggi yaitu 100%. Dari tabel 
tersebut juga diperoleh nilai minimum sebesar 55 dan nilai maksimum sebesar 65 
dengan jangkauan 10. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran distribusi data
variabel motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Data Motivasi Belajar
Interval
Frekuensi Persentase
Persentase 
Kumulatif
54-55 1 2.2 2.2
56-57 4 8.9 11.1
58-59 10 22.2 33.3
60-61 16 35.6 68.9
62-63 10 22.2 91.3
64-65 4 8.7 100.0
Total 45 100.0
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Berdasarkan tabel distribusi variabel motivasi belajar di atas dapat 
diketahui bahwa pada distribusi data variabel X2 diperoleh banyak kelas sebanyak 
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6 dan panjang interval 1. Nilai yang paling sering banyak muncul terdapat pada 
interval 60-61 dengan frekuensi sebanyak 16. Gambaran mengenai distribusi 
variabel motivasi belajar dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 4.2 Diagram Batang Motivasi Belajar
3. Prestasi Belajar Mengelola Peralatan Kantor
Data mengenai prestasi belajar siswa yang merupakan variabel terikat 
(Y) diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi diambil dari nilai rata-
rata raport semester gasal tahun Ajaran 2012/ 2013. Deskripsi data variabel 
motivasi belajar dapat dilihat pada tabel Tabel 4.5 (lampiran 19).
Pada tabel 4.5 (lampiran 19) diperoleh nilai rata-rata 80,22, nilai tengah 
80,00 dan nilai yang paling banyak adalah 81 dengan standard deviasi 2,225.
Jumlah skor tertinggi prestasi belajar siswa pada mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor adalah 100 x 45 = 4500. Jumlah skor hasil pengumpulan data 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran mengelola peralatan kantor adalah ∑ Y
= 3610. Dengan demikian, tingkat persentase prestasi belajar mengelola peralatan 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
54-55 56-57 58-59 60-61 62-63 64-65
Fr
ek
ue
ns
i
Motivasi Belajar
Interval
73
kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 
Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013 sebesar 3610 : 4500 = 0,80222222
atau sebesar 80%. Jumlah persentase tersebut menunjukkan bahwa prestasi
belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013 belum 
mencapai tingkat tertinggi yaitu 100%. Dari tabel tersebut juga diperoleh nilai 
minimum sebesar 75 dan nilai maksimum sebesar 85 dengan jangkauan 10. Untuk 
lebih jelasnya mengenai gambaran distribusi data prestasi belajar adalah sebagai 
berikut:
Tabel 4.6 Distribusi Data Prestasi Belajar
Interval
Frekuensi Persentase
Persentase 
Kumulatif
74-75 1 2.2 2.2
76-77 6 13.3 15.6
78-79 9 20.0 35.6
80-81 16 35.6 71.7
82-83 11 24.4 95.7
84-85 2 4.4 100.0
Total 45 100.0
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Berdasarkan tabel distribusi variabel motivasi belajar di atas dapat 
diketahui bahwa pada distribusi data variabel X2 diperoleh banyak kelas sebanyak 
6 dan panjang interval 1. Nilai yang paling sering banyak muncul terdapat pada 
interval 80-81 dengan frekuensi sebanyak 16. Gambaran mengenai distribusi 
variabel motivasi belajar dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini:
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Gambar 4.2 Diagram Batang Prestasi Belajar
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Langkah berikutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengujian
persyaratan analisis yang merupakan langkah dalam melakukan pengujian hipotesis. 
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat melakukan analisis data dengan uji 
korelasi ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Uji Normalitas
2. Uji Linearitas
3. Uji Autokorelasi
4. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui syarat-syarat dalam pelaksanaan pengujian hipotesis
maka dilakukan kegiatan berikut:
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah data yang telah
terkumpul sudah berdistribusi normal. Distribusi normal yang dimaksud adalah
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penyebaran nilai-nilai dari sampel yang dimiliki oleh masing-masing variabel
dapat mencerminkan populasinya.
a. Uji Normalitas Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Hasil perhitungan uji normalitas variabel interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya (X1) dengan menggunakan program SPSS 17.0 
diperoleh output seperti pada lampiran 20. Dari output One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai signifikansi variabel X1 sebesar 
0,875. Apabila dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% maka Sig. X1 > 
0,05 atau 0,875 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Motivasi Belajar
Hasil perhitungan uji normalitas variabel motivasi belajar (X2) 
dengan menggunakan program SPSS 17.0 diperoleh output seperti pada 
lampiran 20. Dari output yang dihasilkan diperoleh nilai signifikansi variabel 
motivasi belajar (X2) sebesar 0,776. Apabila dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 5% maka Sig. X2 > 0,05 atau 0,776 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.
c. Uji Normalitas Prestasi Belajar
Hasil perhitungan uji normalitas variabel prestasi belajar mengelola 
peralatan kantor (Y) dengan menggunakan program SPSS 17.0 diperoleh 
output seperti pada lampiran 20. Dari output One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test diperoleh nilai signifikansi variabel Y sebesar 0,842. Apabila 
dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% maka Sig. Y > 0,05 atau 0,842 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya terhadap 
Prestasi Belajar Dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan yang linear 
antara variabel yang diukur. Kelinearan yang dimaksud adalah bahwa setiap 
kenaikan nilai variabel bebas akan diikuti pula oleh kenaikan variabel terikat.
Hasil uji linearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Linearitas Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya (X1) 
terhadap Prestasi Belajar (Y)
Pada tabel ANOVA hasil perhitungan linearitas menggunakan 
Software SPSS 17.0 (Lampiran 21) diperoleh nilai signifikansi linearitas 
sebesar 0,064 dan nilai F sebesar 2,144. Apabila dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 5% maka signifikansi linearitas > 0,05 atau 0,064 > 0,05 yang 
berarti bahwa model linear yang diambil memenuhi asumsi linearitas. Pada 
tabel tersebut di atas didapat nilai Fhitung yang apabila dibandingkan dengan 
nilai Ftabel akan diperoleh Fhitung < Ftabel atau 2,144 < 2,28 maka model linear 
yang diambil cocok. Dari kedua hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa antara X1 dengan Y memiliki korelasi yang linear.
b. Linearitas Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y)
Pada tabel ANOVA hasil perhitungan linearitas menggunakan 
Software SPSS 17.0 (Lampiran 22) diperoleh nilai signifikansi linearitas 
sebesar 0,056 dan nilai F sebesar 2,115. Apabila dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 5% maka signifikansi linearitas > 0,05 atau 0,056 > 0,05 yang 
berarti bahwa model linear yang diambil memenuhi asumsi linearitas. Pada 
tabel tersebut di atas didapat nilai Fhitung yang apabila dibandingkan dengan 
nilai Ftabel akan diperoleh Fhitung < Ftabel atau 2,115 < 2,17 maka model linear 
yang diambil cocok. Dari kedua hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa antara X2 dengan Y memiliki korelasi yang linear.
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3. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Untuk 
menghitung uji autokorelasi berdasarkan pendekatan Durbin-Watson 
menggunakan program SPSS 17.0 dapat dilihat pada output tabel Model 
Summaryb (lampiran 23) sebagai berikut:
Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Autokorelasi antara X1 dan X2
Ringkasan Model
Model R R Kuadrat
R Kuadrat 
Disesuaikan
Std. Deviasi 
Regresi
Durbin-
Watson
1 .882a .779 .768 1.071 1.968
a. Prediktor: (Constant), Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam 
Kelompok Teman Sebaya
b. Variabel Terikat: Prestasi Belajar
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Dari tabel tersebut di atas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,972 
yang bila disesuaikan dengan kriteria autokorelasi menurut Singgih Santoso 
(2001) maka nilai D-W berada di antara -2 dan 2 yaitu 1,968 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel X1 dan X2 tidak terdapat indikasi autokorelasi.
4. Uji Multikolinearitas
Tujuan utama dari uji multikolinearitas ini adalah untuk menguji apakah 
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 
Adapun hasil uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Multikolinearitas
Koefisiena
Model
Koefisien Tidak 
Terstandardisasi
Koefisien 
Standardisasi
T Sig.
Kolinearitas 
Statistik
B
Std. 
Deviasi
Beta Toleransi VIF
(Konstan) 25.351 5.008 5.062 .000
X1 .197 .084 .192 2.351 .024 .789 1.267
X2 .712 .075 .778 9.518 .000 .789 1.267
a. Variabel Terikat: Y
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Berdasarkan uji multikolinearitas di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF 
variabel Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya (X1) dan Motivasi 
Belajar (X2) kurang dari 5 dan mendekati angka 1. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa kedua variabel bebas tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas atau 
tidak ada hubungan antara variabel bebas.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah yang telah diajukan 
diterima atau tidak. Hipotesis akan diterima apabila data yang telah terkumpul dapat 
membuktkan pernyataan di dalam hipotesis, sebaliknya hipotesis akan ditolak apabila 
data yang terkumpul tidak dapat membuktikan pernyataan di dalam hipotesis.
Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Analisis data
2. Penafsiran pengujian hipotesis
3. Kesimpulan pengujian hipotesis
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1. Analisis Data
Data yang terkumpul secara sistematis selanjutnya dianalisis untuk
membuktikan apakah hipotesa alternatif (Ha) diterima atau ditolak. Analisis data
tersebut yaitu:
a. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana antara X1 terhadap Y dan X2
terhadap Y
Hasil perhitungan koefisien korelasi sederhana antara X1 terhadap Y 
dan X2 terhadap Y menggunakan program SPSS 17.0 dapat dilihat pada tabel 
berikut:
Tabel 4.9. Pearson Correlation
Korelasi
Y X1 X2
Y Korelasi Pearson 1 .549** .866**
Sig. (2-ekor) .000 .000
N 45 45 45
X1 Korelasi Pearson .549
** 1 .459**
Sig. (2-ekor) .000 .000
N 45 45 45
X2 Korelasi Pearson .866
** .459** 1
Sig. (2-ekor) .000 .000
N 45 45 45
**. Korelasi signifikan pada tingkat 0.01 (2-ekor).
Sumber: data primer yang diolah (2013)
1) Koefisien Korelasi Sederhana antara X1 terhadap Y
Berdasarkan pada tabel Pearson Correlation diatas diperoleh 
nilai rX1y sebesar 0,549 dengan taraf signifikansi 1%, sedangkan nilai rtabel
untuk N = 45 adalah 0,380. Apabila rhitung dibandingkan dengan rtabel
maka rhitung > rtabel atau 0,549 > 0,380 sehingga terdapat hubungan yang 
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signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya (X1) 
dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor (Y).
2) Koefisien Korelasi Sederhana antara X2 terhadap Y
Dari tabel Pearson Correlation diatas diperoleh nilai rX2y sebesar 
0,866 dengan taraf signifikansi 1%, sedangkan nilai rtabel untuk N = 45
adalah 0,380. Apabila rhitung dibandingkan dengan rtabel maka rhitung > rtabel
atau 0,866 > 0,380 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor 
(Y).
b. Menghitung Koefisien Korelasi Multipel antara Kriterium Y dengan 
Prediktor X1 dan Prediktor X2
Apabila menghitung koefisien multiple antara kriterium Y dengan 
prediktor X1 dan X2 menggunakan progam SPSS 17.0 dapat dilihat pada 
output “Model Summary” sebagai berikut:
Tabel 4.10. Model Summary
Ringkasan Modelb
Model R R Kuadrat
R Kuadrat 
Disesuaikan
Std. Deviasi 
Regresi
1 .882a .779 .768 1.071
a. Prediktor: (Konstan), Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
b. Variabel Terikat: Prestasi Belajar
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Pada output “Ringkasan Model” di atas diperoleh nilai R sebesar 
0,882 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Y dengan kedua 
variabel independennya adalah kuat karena lebih besar dari 0,50. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara X1 dan X2
secara bersama-sama terhadap Y.
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c. Menghitung Signifikansi
Hasil perhitungan keberartian kriterium Y dengan prediktor X1 dan 
X2 menggunakan program SPSS 17.0 dapat dilihat pada lampiran 27. Pada 
table ANOVAb diperoleh nilai Fhitung sebesar 73,927 yang apabila 
dibandingkan dengan nilai Ftabel maka nilai Fhitung > Ftabel atau 73,927 > 3,22
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
X1 dan X2  secara bersama-sama terhadap Y.
d. Menghitung Persamaan Regresi Multipel
Hasil pencarian persamaan regresi multipel menggunakan program 
SPSS 17.0 dapat dilihat pada tabel Coefficientsa (lampiran 28). Berdasarkan 
tabel tersebut, maka persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Ŷ = 25,351 + 0,197X1 + 0,712X2
Keterangan:
Ŷ : Prestasi Belajar Mengelola Peralatan Kantor
X1 : Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
X2 : Motivasi Belajar
Dari persamaan tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa rata-rata 
prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa (Y) akan meningkat atau 
menurun sebesar 0,197 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit 
variabel interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya (X1) dan juga akan 
meningkat atau menurun sebesar 0,712 untuk setiap peningkatan atau
penurunan satu unit variabel motivasi belajar (X2).
e. Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Hasil perhitungan dari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan 
efektif (SE) didapatkan hasil perhitungan SR interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya (X1) terhadap prestasi belajar mengelola peralatan kantor (Y) 
sebesar 21,73 % dan SR motivasi belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar
mengelola peralatan kantor (Y) sebesar 78,27 %. Sedangkan SE interaksi 
sosial dalam kelompok teman sebaya (X1) terhadap prestasi belajar mengelola 
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peralatan kantor (Y) sebesar 16,93 % dan SE motivasi belajar siswa (X2) 
terhadap prestasi belajar mengelola peralatan kantor (Y) sebesar 60,97 %. 
(Lampiran 26)
2. Penafsiran Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis, maka langkah 
selanjutnya adalah menafsirkan pengujian hipotesis yang telah dikemukakan.
Penafsiran pengujian hipotesis terhadap semua variabel yang telah dianalisis 
adalah sebagai berikut:
a. Korelasi antara Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya (X1) 
terhadap Prestasi Belajar (Y)
Pada tabel Pearson Correlation (lampiran 25) diperoleh nilai rX1y
sebesar 0,549 dengan taraf signifikansi 1%, sedangkan nilai rtabel untuk N = 45
adalah 0,380. Apabila rhitung dibandingkan dengan rtabel maka rhitung > rtabel atau 
0,549 > 0,380 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya (X1) dengan 
prestasi belajar mengelola peralatan kantor (Y).
Hubungan ini dapat dilihat dari besarnya sumbangan relatif interaksi 
sosial dalam kelompok teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran mengelola peralatan kantor sebesar 21,73 % dan sumbangan 
efektif sebesar 16,93 % yang besarnya nilai sumbangan diperoleh dari aspek-
aspek interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya.
b. Korelasi antara Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y)
Pada tabel Pearson Correlation (lampiran 25) diperoleh nilai rX2y
sebesar 0,866 dengan taraf signifikansi 1%, sedangkan nilai rtabel untuk N = 45
adalah 0,380. Apabila rhitung dibandingkan dengan rtabel maka rhitung > rtabel atau 
0,866 > 0,380 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
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signifikan antara motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar mengelola 
peralatan kantor (Y).
Hubungan ini dapat dilihat dari besarnya sumbangan relatif motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor sebesar 78,27 % dan sumbangan efektif sebesar 60,97 % 
yang besarnya nilai sumbangan diperoleh dari aspek-aspek motivasi belajar.
c. Korelasi Multipel antara Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman 
Sebaya (X1) dan Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y)
Pada tabel Model Summaryb (lampiran 26) diperoleh nilai R sebesar 
0,882 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Y dengan kedua 
variabel independennya adalah kuat karena lebih besar dari 0,50. Berdasarkan 
hasil penghitungan pada Model Summaryb diperoleh angka R Square sebesar 
0,779 (Lampiran 26). Hal ini berarti 77,9 % prestasi belajar mengelola 
peralatan kantor siswa SMK N 1 Surakarta dapat dipengaruhi oleh kedua 
variabel independennya. Sedangkan sisanya (100 % - 77,9 % = 22,1 %) 
sebesar 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini.
Perhitungan keberartian hubungan antara interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya dan motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mengelola peralatan kantor siswa diperoleh nilai Fhitung sebesar 73,927 dan 
Ftabel sebesar 3,22. Apabila dibandingkan maka nilai Fhitung > Ftabel atau 73,927
> 3,22 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara  interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mengelola peralatan kantor
(lampiran 27).
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3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian hipotesis dan penafsiran pengujian 
hipotesis, maka selanjutnya dikemukakan kesimpulan pengujian hipotesis. 
Kesimpulan pengujian hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis 1
Pada hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rhitung > rtabel atau 0,549 > 0,380
sehingga hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan antara 
interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dengan prestasi belajar
mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013” dapat 
diterima.
b. Hipotesis 2
Pada hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rhitung > rtabel atau 0,866 > 0,380
sehingga hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa
kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013” dapat diterima.
c. Hipotesis 3
Pada hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 73,927 > 3,22
sehingga hipotesis yang berbunyi “Terdapat hubungan yang signifikan antara 
interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar siswa
secara bersama-sama dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor 
siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013” dapat diterima.
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D. Pembahasan Hasil Analisis Data
Setelah dilakukan pengujian hipotesis terhadap variabel-variabel yang ada, 
selanjutnya dilakukan pembahasan hasil analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut:
1. Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Hasil pengumpulan data yang telah dilakukan dan diolah diperoleh 
tingkat capaian interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya siswa kelas XI 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta sebesar 80%. 
Angka tersebut diperoleh dengan membandingkan hasil angket yang telah 
disebarkan kepada responden dengan skor tertinggi kriterium variabel interaksi 
sosial dalam kelompok teman sebaya. Tingkat pencapaian tersebut masih belum 
mencapai skor maksimal dan masih dapat ditingkatkan lagi.
Hasil tabulasi angket tentang interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dapat menunjukkan beberapa item yang memiliki skor tinggi
dibandingkan dengan item yang lain. Item yang memiliki skor tinggi dalam 
penelitian ini berkaitan dengan masalah interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya adalah item soal nomor 16 dan 18. Item soal nomor 16 berisi pernyataan 
“Ketika saya bermain ke rumah teman, saya selalu disambut dengan ramah oleh 
teman saya”. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan seorang 
siswa kepada siswa yang lain mencerminkan adanya proses interaksi sosial yang 
berjalan dengan baik. Adanya perlakuan yang baik terhadap sesama siswa berarti 
masing-masing siswa mendapat pengakuan dari sesama teman sebayanya 
sehingga mampu memberikan kepuasan dalam kehidupan interaksi sosialnya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Shaw yang mendefinisikan bahwa interaksi 
adalah suatu pertukaran antarpribadi yang masing-masing orang menunjukkan 
perilakunya satu sama lain dalam kehadiran mereka, dan masing-masing perilaku 
mempengaruhi satu sama lain (Ali, 2004: 87). Dengan adanya perlakuan yang 
baik antara siswa memberikan peluang bagi para siswa untuk saling bertukar 
pikiran dan pendapat tanpa ada rasa minder ataupun takut.
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Penerimaan dari teman merupakan faktor yang mampu mempengaruhi 
kehidupan sosial maupun perilaku siswa. Terkadang seorang siswa rela 
melakukan hal yang bertentangan dengan norma dan nilai yang berlaku agar ia 
diterima oleh teman sebayanya seperti pada item soal nomor 18 yang berisi 
pernyataan “Bila diminta teman untuk mengambil barang milik orang lain pasti 
saya melakukannya, karena takut dianggap tida setia kawan”. Ini berarti seorang 
siswa memilih untuk melakukan hal negatif agar diterima dalam anggota teman 
sebayanya. Tentu saja hal tersebut akan merugikan siswa itu sendiri dan orang 
lain yang dapat berdampak pada kegiatan belajar siswa karena siswa menjadi 
lebih mementingkan kelompoknya daripada berkonsentrasi pada kewajibannya 
yaitu belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bonner (2004) bahwa interaksi 
sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu, dimana 
kelakuan individu  mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi individu lain 
atau sebaliknya (Ali, 2004: 87).
Dari hasil observasi di lapangan ditemukan bahwa terdapat kelompok-
kelompok teman sebaya baik pada kelas XI AP 1 maupun XI AP 2. Untuk kelas 
XI AP 1 terdapat dua kelompok besar beranggotakan 8 dan 10 anak, sedangkan 
beberapa anak tergabung dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan 2-4 
anak dan ada pula yang termasuk golongan netral atau tidak termasuk dalam 
kelompok manapun. Sedangkan untuk kelas XI AP 2 terdapat 3 kelompok besar 
yang terdiri dari 6-8 anak dan sisanya tergabung dalam kelompok-kelompok kecil 
beranggotakan 2-3 anak.
Apabila dilihat dari banyaknya kelompok pada masing-masing kelas 
diperoleh bahwa kelas dengan jumlah kelompok besar dominan yang lebih 
banyak memiliki prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 
memiliki jumlah kelompok besar lebih sedikit. Hal tersebut dikarenakan semakin 
banyak kelompok dominan di dalam kelas akan menimbulkan persaingan yang 
lebih tinggi, sehingga apabila ada kelompok yang anggotanya rata-rata prestasi 
belajarnya tinggi akan mendorong siswa dari kelompok lain untuk meningkatkan 
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prestasi belajarnya agar kelompoknya tidak kalah dengan kelompok lain. Seperti 
yang dikemukakan Johnson (Sarwono, 2005: 23) kelompok adalah kumpulan dua 
orang individu atau lebih yang berinteraksi tatap muka, yang masing-masing 
menyadari keanggotaanya dalam kelompok, masing-masing menyadari 
keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok dan masing-masing 
menyadari saling ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama.
Di samping itu kelompok teman sebaya juga mempraktekkan berbagai prinsip 
kerja sama, tanggungjawab bersama, persaingan yang sehat dan sebagaianya.
2. Motivasi Belajar
Tingkat capaian motivasi belajar siswa kelas XI Program Keahlian
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta sebesar 84%. Angka tersebut 
diperoleh dengan membandingkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 
responden dengan skor tertinggi kriterium variabel motivasi belajar. Tingkat 
pencapaian tersebut masih belum mencapai skor maksimal dan masih dapat 
ditingkatkan lagi.
Hasil tabulasi angket tentang motivasi belajar dapat menunjukkan 
beberapa item yang memiliki skor tinggi dibandingkan dengan item yang lain. 
Item yang memiliki skor tinggi dalam penelitian ini berkaitan dengan masalah 
motivasi belajar adalah item soal nomor 1 dan 3. Pada item nomor 1 yang berisi 
pernyataan “Saya akan berusaha mengerjakan soal latihan pada pelajaran 
mengelola peralatan kantor hingga soal tersebut dapat saya selesaikan” 
menunjukkan bahwa siswa tidak mudah berputus asa ketika dihadapkan pada 
suatu pemasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Siswa juga senatiasa 
mengerjakan soal-soal latihan sampai soal tersebut terselesaikan untuk mencapai 
tujuan belajarnya seperti yang dikemukakan oleh Sardiman mengenai ciri-ciri 
peserta didik yang motivasi belajarnya tinggi salah satunya adalah tekun 
menghadapi tugas dan dapat bekerja secara terus-menerus dalam waktu yang 
lama serta tidak pernah berhenti sebelum selesai (2004).
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Rata-rata siswa juga mengerti bahwa dalam upaya meraih cita-cita 
ataupun prestasi harus disertai dengan usaha yang serius.  Salah satu upaya yang 
dilakukan untuk meraih cita-cita adalah dengan membaca dan mempelajari buku-
buku yang berhubungan dengan minat, bakat dan cita-cita siswa sehingga 
diharapkan mampu memberikan bekal bagi para siswa dalam upaya meraih cita-
citanya. Hal tersebut ditunjukkan ole item soal nomor 3 yang berisi pernyataan 
“Saya suka membaca buku-buku yang dapat mendukung cita-cita saya kelak”. Ini 
berarti di dalam diri siswa telah tumbuh kesadaran akan pentingnya membekali
diri dengan ilmu pengetahuan yang mampu membantu dirinya untuk meraih cita-
cita yang diinginkan.
3. Prestasi Belajar Mengelola Peralatan Kantor
Tingkat capaian prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas 
XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta sebesar 80%. 
Angka tersebut diperoleh dengan membandingkan hasil prestasi belajar yang telah 
diinterpretasikan dalam bentuk nilai raport semester gasal siswa pada tahun ajaran 
2012/ 2013 dengan skor tertinggi kriterium variabel prestasi belajar mengelola 
peralatan kantor. Tingkat pencapaian tersebut masih belum mencapai skor 
maksimal dan masih dapat ditingkatkan lagi.
Berdasarkan pada data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa siswa 
yang mempunyai skor tinggi dalam variabel interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya dan motivasi belajar mempunyai angka yang tinggi pula dalam 
prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya dan motivasi belajar dalam proses pembelajaran dapat menunjang 
pencapaian prestasi belajar yang tinggi pada siswa. Namun, dari data yang 
diperoleh peneliti beranggapan bahwa prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi 
oleh variabel interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar, 
melainkan juga dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak tercakup 
dalam penelitian ini.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dengan prestasi belajar mengelola peralatan kantor siswa kelas XI 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/ 2013.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar
mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dalam kelompok teman 
sebaya dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
mengelola peralatan kantor siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013.
4. Persentase tingkat pencapaian interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK N 1 Surakarta adalah sebesar 80%, 
tingkat pencapaian motivasi belajar sebesar 84%, tingkat pencapaian prestsai 
belajar mengelola peralatan kantor sebesar 80%.
5. Dari persamaan garis regresi linear multipel diperoleh:
Ŷ = 25,351 + 0,197X1 + 0,712X2
Hasil persamaan tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa rata-rata prestasi belajar 
mengelola peralatan kantor siswa (Y) akan meningkat atau menurun sebesar 
0,197 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit variabel interaksi sosial 
dalam kelompok teman sebaya (X1) dan juga akan meningkat atau menurun 
sebesar 0,712 untuk setiap peningkatan atau penurunan satu unit variabel motivasi 
belajar (X2).
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6. Besarnya sumbangan yang diberikan oleh masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut:
a. Sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya (X1) terhadap prestasi belajar mengelola peralatan 
kantor (Y) sebesar 21,73 %.
b. Sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel motivasi belajar (X2) terhadap 
prestasi belajar mengelola peralatan kantor (Y) sebesar 78,27 %.
c. Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel interaksi sosial dalam 
kelompok teman sebaya (X1) terhadap prestasi belajar mengelola peralatan 
kantor (Y) sebesar 16,93 %.
d. Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel motivasi belajar (X2) 
terhadap prestasi belajar mengelola peralatan kantor (Y) sebesar 60,97 %.
B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan 
adalah sebagai berikut:
1. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai koefisien korelasi multipel antara variabel 
X1 dan X2 terhadap Y sebesar 0,882 yang menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel Y dengan kedua variabel independennya adalah kuat karena lebih besar 
dari 0,50. Berdasarkan temuan tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi guru 
maupun kepala sekolah di SMK N 1 Surakarta bahwa prestasi belajar siswa 
berhubungan dengan interaksi sosial khususnya dalam kelompok teman sebaya 
dan penggunaan motivasi belajar pada proses pembelajaran untuk meningkatkan 
prestasi belajar.
2. Pada penelitian ini ditemukan bahwa berdasarkan SR dan SE variabel X1 dan X2
yang diperoleh, prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh variabel interaksi sosial 
dalam kelompok teman sebaya dan motivasi belajar. Nilai SR dan SE dari 
variabel X2 lebih besar dibandingkan X1 yang berarti bahwa motivasi belajar 
memiliki keterkaitan hubungan yang lebih kuat dengan prestasi belajar 
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dibandingkan interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya, sehingga motivasi 
belajar lebih besar pengaruhnya terhadap hasil prestasi belajar siswa di SMK N 1 
Surakarta. Dari penelitian ini ditemukan pula bahwa selain kedua variabel 
tersebut, prestasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
tercakup dalam penelitian ini. 
3. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa faktor perlakuan dari teman sebaya dan 
penerimaan oleh teman sebaya pada variabel interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya merupakan faktor paling dominan yang berperan mempengaruhi 
atau mengubah perilaku siswa sehingga akan berdampak pada kehidupan sosial 
siswa. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan siswa di SMK N 1 Surakarta dalam memilih teman 
dan pergaulan, sehingga mampu memberikan dampak positif bagi kehidupan 
sosial dan prestasi belajarnya.
C. Saran
Dari simpulan dan implikasi penelitian di atas, maka dapat diberikan 
beberapa saran oleh peneliti antara lain:
1. Kepada Kepala Sekolah
Pihak sekolah terutama kepala sekolah di SMK N 1 Surakarta, pada 
kesempatan-kesempatan tertentu seperti pada saat memberikan pidato dalam 
upacara bendera, hendaknya lebih sering memberikan suri tauladan terkait 
masalah pergaulan dan motivasi agar siswa lebih termotivasi serta lebih selektif 
dalam memilih pergaulannya.
2. Kepada Guru
a. Guru di SMK N 1 Surakarta diharapkan dapat memanfaatkan interaksi sosial 
dalam kelompok teman sebaya guna memotivasi siswa dalam belajar sebagai 
upaya untuk meningkatkan prestasi belajar. Hal tersebut karena interaksi 
dengan kelompok teman sebaya mempunyai pengaruh yang besar dalam 
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perkembangan pemikiran siswa. Dengan interaksi tersebut siswa dapat 
membandingkan pemikiran dan pengetahuannya dengan orang lain.
b. Guru di SMK N 1 Surakarta diharapkan mampu mengetahui dan memahami 
kelompok-kelompok teman sebaya yang terdapat di dalam kelas agar mampu 
memberikan perhatian dan dorongan yang tepat agar tidak menimbulkan rasa 
iri pada masing-masing kelompok untuk mencegah persaingan yang tidak 
sehat.
3. Kepada Siswa
a. Siswa di SMK N 1 Surakarta diharapkan mampu lebih selektif dalam memilih 
teman dan pergaulan agar tidak terjerumus dalam hal-hal negatif yang dapat 
merugikan diri sendiri terutama terkait dengan prestasi belajarnya.
b. Siswa di SMK N 1 Surakarta hendaknya tidak memusatkan perhatian pada 
banyaknya teman dan identitas suatu kelompok. Hal tersebut dapat berdampak 
negatif seperti pada angket interaksi sosial dalam kelompok teman sebaya 
item soal 18 yang berisi pernyataan “Bila diminta teman untuk mengambil 
barang milik orang lain pasti saya melakukannya, karena takut dianggap tida 
setia kawan”. Dari pernyataan tersebut para siswa harus memiliki identitas diri 
sendiri sehingga tidak terjerumus pada sikap mengkompromikan standar demi 
diakui dalam sebuah kelompok.
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Lampiran 1
MATRIK SPESIFIKASI DATA
Hubungan antara Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Mesin Kantor 
Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Surakarta
Tahun Pelajaran 2012/ 2013
VARIABEL
PENGUKURAN VARIABEL
ALAT 
UKUR
RESPONDEN
INDIKATOR
ITEM
+ -
1. Prestasi Belajar
2. Interaksi Sosial dalam Kelompok 
Teman Sebaya merupakan  suatu 
bentuk hubungan antara dua atau 
lebih anak dimana kelakuan anak 
yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan anak yang lain atau 
sebaliknya dan hubungan ini terjadi 
a. Pengaruh Teman 
Bermain
b. Kegiatan dengan 
teman bermain
c. Kebiasaan dengan 
teman bermain
d. Penerimaan dari 
teman bermain
1, 2, 3
4, 11, 14
5, 6, 15
17
12, 13
18 dan 19
Dokumen
Angket Siswa
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antara anak dengan anak lainnya 
yang memiliki usia relatif sama atau 
sebaya.
3. Motivasi Belajar merupakan  daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek 
belajar dapat tercapai.
e. Perlakuan dari teman 
di sekolah
a. Selalu berusaha lebih 
baik dari orang lain
b. Tidak mudah putus 
asa
c. Berorientasi kedepan
d. Menyenangi tugas 
yang mempunyai 
tingkat kesulitan 
sedang
e. Percaya diri dan 
bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan 
masalah
f. Pandai 
memanfaatkan waktu
7, 8, 16
1
3
7
9
13 dan 14
9, 10
2 dan 18
8
4, 5, 6
16
10, 11, 12, 17
15
Angket Siswa
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Lampiran 2
SURAT PENGANTAR ANGKET
Yth Siswa Kelas XI AP
SMK N 1 Surakarta
Di tempat 
Dengan hormat, 
Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana 
kependidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, setiap mahasiswa diharuskan untuk menyusun skripsi, maka 
peneliti mengadakan penelitian dengan judul “HUBUNGAN antara INTERAKSI 
SOSIAL dalam KELOMPOK TEMAN SEBAYA dan MOTIVASI BELAJAR 
dengan PRESTASI BELAJAR MESIN KANTOR SISWA KELAS XI 
PROGRAM KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN di SMK NEGERI 
1 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2012/ 2013”. 
Dalam rangka memperoleh data tentang interaksi sosial dalam kelompok 
teman sebaya dan motivasi belajar, peneliti mengharap dengan sangat kesediaan 
siswa kelas XI AP untuk mengisi angket yang peneliti sediakan dan
mengembalikannya kepada peneliti. Tiap-tiap jawaban yang siswa berikan 
merupakan bantuan yang tak ternilai dan perlu siswa ketahui bahwa pengisian 
angket ini tidak memiliki hubungan atau pengaruh terhadap mata pelajaran 
apapun di sekolah, untuk itu peneliti mohon untuk memberikan jawaban sejujur-
jujurnya sesuai keadaan siswa.
Atas kesediaan siswa untuk mengisi angket ini, peneliti ucapkan banyak 
terima kasih. 
Surakarta, 7 Januari 2013
Peneliti 
Afandi Aprihastanto
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Lampiran 3
ANGKET PENELITIAN
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : ................................................................
2. No. Absen : ................................................................
3. Kelas : ................................................................
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tulislah identitas anda.
2. Bacalah baik-baik setiap pernyataan sebelum memilih salah sati alternatif 
jawaban!
3. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai menurut pendapat anda
dengan memberikan tanda ceklis (√).
4. Bila perlu diralat, berilah tanda (=) pada jawaban yang tidak sesuai kemudian 
betulkan dengan member tanda ceklis (√) pada jawaban yang sesuai.
5. Semua item pernyataan harap diisi atau dijawab pada kolom jawaban yang 
sesuai tanpa kecuali.
6. Keterangan alternatif jawaban sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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C. DAFTAR PERNYATAAN
INTERAKSI SOSIAL DALAM KELOMPOK TEMAN SEBAYA
No PERNYATAAN
ALTERNATIF 
JAWABAN
SS S TS STS
1
Saya mencoba meniru cara belajar teman yang 
memiliki prestasi belajar baik.
2
Saya termotivasi untuk giat belajar ketika ada 
teman yang mendapat prestasi yang baik.
3
Saya suka meniru gaya berpakaian atau 
penampilan teman.
4
Saya bersama teman aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah.
5
Saat istirahat saya bersama teman menyempatkan 
diri ke perpustakaan untuk membaca buku.
6
Ketika ada jam kosong saya dan teman pergi ke 
kantin.
7
Apabila ada tugas kelompok dari guru, teman-
teman mengajak saya untuk mengerjakan 
bersama-sama.
8
Ketika saya sedang mendapat masalah, teman-
teman memberi perhatian dan berusaha menghibur 
saya.
9
Pada waktu jam istirahat saya sering menyendiri 
di kelas, karena teman-teman tidak ada yang 
mengajak saya bermain.
10
Teman-teman sekelas sering mengejek saya 
sehingga saya tidak percaya diri.
11
Saya tidak bersedia bila diajak teman untuk 
mengambil sesuatu milik orang lain tanpa izin.
12
Saya senang meniru gaya bicara teman hanya 
untuk mengikuti trend gaul.
13
Apabila salah satu teman ada yang memusuhi 
teman dari kelompok lain, maka saya juga ikut 
memusuhinya.
14
Saat berkumpul dengan teman-teman, saya sering 
berbagi cerita dan pengalaman.
15
Saya suka mengajak teman belanja pakaian/ 
aksesoris.
16
Ketika saya bermain ke rumah teman, saya selalu 
disambut dengan ramah oleh teman saya.
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17
Ketika teman pergi bermain, saya selalu diajak 
untuk pergi bermain bersama.
18
Bila diminta teman untuk mengambil barang milik 
orang lain pasti saya melakukannya, karena takut 
dianggap tidak setia kawan.
19
Supaya tidak dijauhi teman, apabila ada teman 
minta uang akan saya beri.
MOTIVASI BELAJAR
1
Saya akan berusaha mengerjakan soal latihan pada 
pelajaran mengelola peralatan kantor hingga soal 
tersebut dapat saya selesaikan.
2
Saya tidak pernah peduli dengan prestasi  mata 
pelajaran mengelola peralatan kantor yang dicapai 
teman-teman saya di kelas.
3
Saya suka membaca buku-buku yang dapat 
mendukung cita-cita saya kelak.
4
Saya menyukai pelajaran yang tidak berhubungan 
dengan cita-cita saya.
5
Keinginan saya dalam meraih cita-cita tidak 
pernah saya imbangi dengan keseriusan belajar 
khususnya pada  mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor.
6
Saya yakin kelak mampu menggapai apa yang 
telah saya cita-cita kan tanpa harus berusaha.
7
Ketika mengerjakan tugas atau pertanyaan  mata 
pelajaran mengelola peralatan kantor dari guru, 
saya tidak menyukai tugas atau pertanyaan yang 
terlalu mudah.
8
Saya malas ketika mengerjakan soal  mata 
pelajaran mengelola peralatan kantor yang 
membutuhkan jawaban terlalu panjang meskipun 
saya dapat mengerjakannya.
9
Jika guru bertanya, saya akan berusaha menjawab 
pertanyaan itu meskipun belum yakin benar.
10
Saya mencontoh pekerjaan teman setiap kali ada 
tugas  mata pelajaran mengelola peralatan kantor  
dari guru.
11
Sebelum ulangan  mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor  saya menyiapkan contekan 
berupa catatan kecil untuk menyontek.
12
Saya tetap ingin mencontoh hasil pekerjaan teman 
meskipun saya merasa saya bisa mengerjakannya.
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13
Ketika akan ada ulangan  mata pelajaran 
mengelola peralatan kantor  saya memanfaatkan
waktu untuk belajar.
14
Saya sering mencoba mengerjakan soal-soal  mata 
pelajaran mengelola peralatan kantor ketika tidak 
ada kegiatan di rumah.
15
Saya lebih memilih bermain dengan teman 
dibandingkan dengan belajar ketika akan ada 
ulangan.
16
Saya merasa kesal jika mendapat pekerjaan rumah 
yang terlalu mudah.
17
Teman saya tidak pernah menegur saya walaupun 
saya tidak pernah ikut mengerjakan tugas 
kelompok pada  mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor.
18
Saya lebih memilih belajar dengan teman yang 
mempunyai kecerdasan kurang dari saya agar saya 
terlihat paling pandai.
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Lampiran 4
TRY OUT
VARIABEL INTERAKSI SOSIAL DALAM KELOMPOK TEMAN SEBAYA (X1)
NO.
RES.
NAMA KELAS
ITEM SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Putri Listyorini AP1 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3
2 Verawati Yuli Yani AP1 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3
3 Rina Nur Ningtyas AP1 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 1 3 2 2 1 3 2 2 3 1 2
4 Pitriyani AP1 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3
5 Tri Melinda AP1 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4
6 Shinta Pramesti AP1 3 2 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4
7 Sandra Fitri N.W AP1 2 3 3 1 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2
8 Siska Putri Intan S. AP1 1 2 2 1 1 2 2 3 2 3 2 1 1 3 2 1 2 4 4 1 2 2 1 3 4
9 Hari Febriyani AP2 4 2 3 1 3 4 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 4 4 4 3 4 2 1 1 4
10 Argi Irawati AP2 3 3 3 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3
11 Diyah Ayu Ningrum AP2 4 4 3 1 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
12 Gilang Putri Sejati AP2 3 2 1 1 2 3 1 3 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 1 3 3 1 1 2 3
13 Ossy Dyan Dewi Pratiwi AP2 3 4 4 1 4 2 1 1 2 3 2 4 1 3 4 4 2 1 2 3 3 3 4 3 4
14 Bekti Handayani AP2 1 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3
15 Kristina Dwi Damayanti AP2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3
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Lampiran 5
TRY OUT
VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (X2)
NO NAMA
ITEM SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 Putri Listyorini 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3
2 Verawati Yuli Yani 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
3 Rina Nur Ningtyas 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 1 2 1 2 2 3 1 2 2 1
4 Pitriyani 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4
5 Tri Melinda 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3
6 Shinta Pramesti 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4
7 Sandra Fitri N.W 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3
8 Siska Putri Intan S. 2 1 3 2 1 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 1 3 4 3 3
9 Hari Febriyani 4 4 2 3 3 4 2 2 4 2 2 1 2 3 4 2 1 1 4 2 3
10 Argi Irawati 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3
11 Diyah Ayu Ningrum 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3
12 Gilang Putri Sejati 1 3 2 1 2 3 1 1 3 1 1 2 2 1 3 1 1 2 3 2 1
13 Ossy Dyan Dewi Pratiwi 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3
14 Bekti Handayani 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
15 Kristina Dwi Damayanti 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3
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Lampiran 6
Hasil Perhitungan Validitas Angket Variabel Interaksi Sosial dalam 
Kelompok Teman Sebaya (X1)
No 
Item
Mean SD N r hitung r tabel Keterangan
1 2,8 0,941 15 0,571 0,5140 Valid
2 2,87 0,990 15 0,593 0,5140 Valid
3 2,80 0,941 15 0,713 0,5140 Valid
4 1,27 0,458 15 0,391 0,5140 Tidak Valid
5 3,07 0,961 15 0,588 0,5140 Valid
6 3,07 0,799 15 0,728 0,5140 Valid
7 2,80 1,014 15 0,717 0,5140 Valid
8 2,87 0,834 15 0,154 0,5140 Tidak Valid
9 3,13 0,743 15 0,715 0,5140 Valid
10 3,13 0,640 15 0,524 0,5140 Valid
11 3,07 0,799 15 0,728 0,5140 Valid
12 3,20 0,941 15 0,767 0,5140 Valid
13 2,73 1,223 15 0,659 0,5140 Valid
14 3,27 0,594 15 0,057 0,5140 Tidak Valid
15 2,80 0,941 15 0,713 0,5140 Valid
16 3,20 0,941 15 0,767 0,5140 Valid
17 3,00 0,756 15 0,695 0,5140 Valid
18 2,87 1,125 15 0,248 0,5140 Tidak Valid
19 3,07 1,033 15 0,606 0,5140 Valid
20 2,93 0,704 15 0,437 0,5140 Tidak Valid
21 3,07 0,799 15 0,742 0,5140 Valid
22 2,87 0,915 15 0,776 0,5140 Valid
23 2,93 1,100 15 0,646 0,5140 Valid
24 2,93 0,961 15 0,617 0,5140 Valid
25 3,27 0,704 15 0,143 0,5140 Tidak Valid
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Lampiran 7
Hasil Perhitungan Validitas Angket Variabel Motivasi Belajar (X2)
No 
Item
Mean SD N r hitung r tabel Keterangan
1 3,07 0,884 15 0,776 0,5140 Valid
2 2,87 0,834 15 0,299 0,5140 Tidak Valid
3 2,93 0,799 15 0,639 0,5140 Valid
4 2,80 0,862 15 0,867 0,5140 Valid
5 3,27 0,884 15 0,701 0,5140 Valid
6 3,33 0,724 15 0,556 0,5140 Valid
7 3,00 0,845 15 0,842 0,5140 Valid
8 3,13 0,915 15 0,779 0,5140 Valid
9 3,33 0,488 15 0,286 0,5140 Tidak Valid
10 3,07 0,884 15 0,721 0,5140 Valid
11 3,20 0,862 15 0,742 0,5140 Valid
12 3,00 1,000 15 0,771 0,5140 Valid
13 2,87 0,834 15 0,7 0,5140 Valid
14 2,80 0,862 15 0,867 0,5140 Valid
15 3,20 0,676 15 0,548 0,5140 Valid
16 3,00 0,926 15 0,872 0,5140 Valid
17 2,87 1,060 15 0,759 0,5140 Valid
18 2,87 0,990 15 0,746 0,5140 Valid
19 2,93 0,704 15 -0,159 0,5140 Tidak Valid
20 2,93 0,799 15 0,639 0,5140 Valid
21 2,87 0,834 15 0,808 0,5140 Valid
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Lampiran 8
Output Hasil Perhitungan Validitas Variabel Interaksi Sosial dalam Kelompok 
Teman Sebaya (X1)
Correlations
ITEM SKOR 
TOTAL
SOAL 1 Pearson Correlation .517*
Sig. (2-tailed) ,048
N 15
SOAL 2 Pearson Correlation .593*
Sig. (2-tailed) ,020
N 15
SOAL 3 Pearson Correlation .713**
Sig. (2-tailed) ,003
N 15
SOAL 4 Pearson Correlation ,391
Sig. (2-tailed) ,150
N 15
SOAL 5 Pearson Correlation .588*
Sig. (2-tailed) ,021
N 15
SOAL 6 Pearson Correlation .728**
Sig. (2-tailed) ,002
N 15
SOAL 7 Pearson Correlation .717**
Sig. (2-tailed) ,003
N 15
S0AL 8 Pearson Correlation ,154
Sig. (2-tailed) ,583
N 15
SOAL 9 Pearson Correlation .715**
Sig. (2-tailed) ,003
N 15
SOAL 10 Pearson Correlation .524*
Sig. (2-tailed) ,045
N 15
SOAL 11 Pearson Correlation .728**
Sig. (2-tailed) ,002
N 15
SOAL12 Pearson Correlation .767**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
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SOAL 13 Pearson Correlation .659**
Sig. (2-tailed) ,008
N 15
SOAL 14 Pearson Correlation ,057
Sig. (2-tailed) ,841
N 15
SOAL 15 Pearson Correlation .713**
Sig. (2-tailed) ,003
N 15
SOAL 16 Pearson Correlation .767**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
SOAL 17 Pearson Correlation .695**
Sig. (2-tailed) ,004
N 15
SOAL 18 Pearson Correlation ,248
Sig. (2-tailed) ,372
N 15
SOAL 19 Pearson Correlation .606*
Sig. (2-tailed) ,017
N 15
SOAL 20 Pearson Correlation ,437
Sig. (2-tailed) ,103
N 15
SOAL 21 Pearson Correlation .742**
Sig. (2-tailed) ,002
N 15
SOAL 22 Pearson Correlation .776**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
SOAL 23 Pearson Correlation .646**
Sig. (2-tailed) ,009
N 15
SOAL 24 Pearson Correlation .617*
Sig. (2-tailed) ,014
N 15
SOAL 25 Pearson Correlation ,143
Sig. (2-tailed) ,611
N 15
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Lampiran 9
Output Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel Interaksi Sosial dalam Kelompok 
Teman Sebaya (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.915 25
Dari hasil analisis di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,915. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 dengan jumlah 
data (n) = 15 maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,514 (lihat pada lampiran tabel r). 
Apabila nilai Cronbach’s Alpha dibandingkan dengan nilai rtabel maka r11 > rtabel
atau 0,915 > 0,514 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen 
penelitian tersebut reliabel.
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Output Hasil Perhitungan Validitas Variabel Motivasi Belajar (X2)
Correlations
ITEM
SKOR 
TOTAL
SOAL1
Pearson Correlation .776**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
SOAL2
Pearson Correlation ,299
Sig. (2-tailed) ,280
N 15
SOAL3
Pearson Correlation .639*
Sig. (2-tailed) ,010
N 15
SOAL4
Pearson Correlation .867**
Sig. (2-tailed) ,000
N 15
SOAL5
Pearson Correlation .701**
Sig. (2-tailed) ,004
N 15
SOAL6
Pearson Correlation .556*
Sig. (2-tailed) ,031
N 15
SOAL7
Pearson Correlation .842**
Sig. (2-tailed) ,000
N 15
S0AL8
Pearson Correlation .779**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
SOAL9
Pearson Correlation ,286
Sig. (2-tailed) ,302
N 15
SOAL10
Pearson Correlation .721**
Sig. (2-tailed) ,002
N 15
SOAL11
Pearson Correlation .742**
Sig. (2-tailed) ,002
N 15
SOAL12
Pearson Correlation .771**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
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SOAL13
Pearson Correlation .700**
Sig. (2-tailed) ,004
N 15
SOAL14
Pearson Correlation .867**
Sig. (2-tailed) ,000
N 15
SOAL15
Pearson Correlation .548*
Sig. (2-tailed) ,034
N 15
SOAL16
Pearson Correlation .872**
Sig. (2-tailed) ,000
N 15
SOAL17
Pearson Correlation .759**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
SOAL18
Pearson Correlation .746**
Sig. (2-tailed) ,001
N 15
SOAL19
Pearson Correlation -,159
Sig. (2-tailed) ,573
N 15
SOAL20
Pearson Correlation .639*
Sig. (2-tailed) ,010
N 15
SOAL21
Pearson Correlation .808**
Sig. (2-tailed) ,000
N 15
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Lampiran 11
Output Hasil Perhitungan Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.939 21
Dari hasil analisis di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,939. Sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05 dengan jumlah 
data (n) = 15 maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,514 (lihat pada lampiran tabel r). 
Apabila nilai Cronbach’s Alpha dibandingkan dengan nilai rtabel maka r11 > rtabel
atau 0,939 > 0,514 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen 
penelitian tersebut reliabel.
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HASIL PENELITIAN VARIABEL INTERAKSI SOSIAL DALAM KELOMPOK TEMAN SEBAYA (X1)
NO
NAMA SISWA
ITEM SOAL
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 Agustin Putri Asegar 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4
2 Anggraini Rizky Dwi A. 3 3 1 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3
3 Anisa Agustina Wati 4 4 2 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3
4 Anissa Nur Fatimah 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3
5 Aprida Kartika Sari 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3
6 Aprilia Nurul Khasanah 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4
7 Arum Pratiwi 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4
8 Avirnawati Nindyasari 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 3
9 Ayu Suryaningrum 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4
10 Ayyada Rofi' Kalista 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3
11 Christiana Kusumaningrum 4 3 2 2 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3
12 Desiria Rahmawati 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4
13 Elia Api Sudra 3 3 2 3 4 2 3 4 4 1 3 4 4 3 2 4 3 4 3
14 Endah Wulandari 4 4 1 3 2 3 3 4 4 1 4 4 4 3 2 3 3 4 3
15 Enggar Listyowardani 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4
16 Eryana Mustikasari 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3
17 Etis Jiwa Fatikah 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3
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18 Ibah Rohyani 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4
19 Ika Septiana 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4
20 Inayah 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4
21 Istiqomah 4 4 2 3 3 1 4 4 3 3 1 4 4 4 2 3 4 3 3
22 Martina Nur Baiti Jannah 4 4 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 4 3
23 Gressita Dian Arista 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3
24 Catur Wulandari 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 1 3 4 3 3
25 Hendri Pratama Dewi 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 4
26 Heni Ratnasari 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3
27 Ira Adi Nugraheni 2 4 1 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4
28 Jagadhita Poetri Haryanto 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 4
29 Dwi Septiani 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3
30 Lilis Setyani 2 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4
31 Linggar Binangkit Ep. 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4
32 Nias Endah Suryani 2 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3
33 Nuri Safitri 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4
34 Ocka Hapsari 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3
35 Galuh Kusumastuti Pramudya W 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4
36 Rahayu Setyani Sutomo 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3
37 Riska Yuliana 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3
38 Rizky Fauzyiah 4 4 1 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4
39 Siti Aisah 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3
40 Siti Aminah N.S 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4
41 Sri Maya Asriani 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3
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42 Suma Dwi Trisnani 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
43 Umi Masfiyani 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3
44 Vania Apsari Pradipta 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4
45 Yesisca Sari Surya Ningrum 2 3 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4
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HASIL PENELITIAN VARIABEL MOTIVASI BELAJAR (X2)
NO
NAMA SISWA
ITEM SOAL
RESP 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Agustin Putri Asegar 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 2 4 1 3 4 2
2 Anggraini Rizky Dwi A. 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3
3 Anisa Agustina Wati 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3
4 Anissa Nur Fatimah 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3
5 Aprida Kartika Sari 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3
6 Aprilia Nurul Khasanah 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3
7 Arum Pratiwi 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3
8 Avirnawati Nindyasari 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
9 Ayu Suryaningrum 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3
10 Ayyada Rofi' Kalista 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3
11 Christiana Kusumaningrum 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4
12 Desiria Rahmawati 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4
13 Elia Api Sudra 4 3 4 1 4 4 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3
14 Endah Wulandari 4 4 3 4 3 4 1 4 4 2 3 4 3 2 1 4 4 2
15 Enggar Listyowardani 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3
16 Eryana Mustikasari 4 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4
17 Etis Jiwa Fatikah 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4
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18 Ibah Rohyani 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4
19 Ika Septiana 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3
20 Inayah 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3
21 Istiqomah 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4
22 Martina Nur Baiti Jannah 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4
23 Gressita Dian Arista 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4
24 Catur Wulandari 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4
25 Hendri Pratama Dewi 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4
26 Heni Ratnasari 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4
27 Ira Adi Nugraheni 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3
28 Jagadhita Poetri Haryanto 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3
29 Dwi Septiani 3 3 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
30 Lilis Setyani 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4
31 Linggar Binangkit Ep. 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4
32 Nias Endah Suryani 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3
33 Nuri Safitri 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4
34 Ocka Hapsari 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4
35 Galuh Kusumastuti Pramudya W 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3
36 Rahayu Setyani Sutomo 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4
37 Riska Yuliana 4 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3
38 Rizky Fauzyiah 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4
39 Siti Aisah 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3
40 Siti Aminah N.S 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4
41 Sri Maya Asriani 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4
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42 Suma Dwi Trisnani 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4
43 Umi Masfiyani 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4
44 Vania Apsari Pradipta 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4
45 Yesisca Sari Surya Ningrum 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4
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PRESTASI BELAJAR SISWA (Y)
NO
NAMA SISWA
NILAI
RESP RAPOR
1 Agustin Putri Asegar      75
2 Anggraini Rizky Dwi A.    79
3 Anisa Agustina Wati       77
4 Anissa Nur Fatimah        77
5 Aprida Kartika Sari       77
6 Aprilia Nurul Khasanah    77
7 Arum Pratiwi              80
8 Avirnawati Nindyasari     81
9 Ayu Suryaningrum          79
10 Ayyada Rofi' Kalista      78
11 Christiana Kusumaningrum  80
12 Desiria Rahmawati         81
13 Elia Api Sudra            78
14 Endah Wulandari           76
15 Enggar Listyowardani      83
16 Eryana Mustikasari        81
17 Etis Jiwa Fatikah         80
18 Ibah Rohyani              77
19 Ika Septiana              81
20 Inayah                    80
21 Istiqomah                 81
22 Martina Nur Baiti Jannah  80
23 Gressita Dian Arista      82
24 Catur Wulandari           81
25 Hendri Pratama Dewi       81
26 Heni Ratnasari            82
27 Ira Adi Nugraheni         79
28 Jagadhita Poetri Haryanto 83
29 Dwi Septiani              82
30 Lilis Setyani             79
31 Linggar Binangkit Ep.     84
32 Nias Endah Suryani        79
33 Nuri Safitri              80
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34 Ocka Hapsari              81
35 Fidiah Nuzul Aini         83
36 Rahayu Setyani Sutomo     81
37 Riska Yuliana             83
38 Rizky Fauzyiah            85
39 Siti Aisah                79
40 Siti Aminah N.S           82
41 Sri Maya Asriani          80
42 Aristi Nur Fitria Nofianti 79
43 Umi Masfiyani             82
44 Vania Apsari Pradipta     83
45 Yesisca Sari Surya Ningru 82
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DATA INDUK PENELITIAN
NO
X1 X2 YRESP
1 63 55 75
2 60 59 79
3 58 57 77
4 56 58 77
5 56 56 77
6 58 59 77
7 62 60 80
8 63 60 81
9 59 60 79
10 60 58 78
11 59 60 80
12 60 61 81
13 59 58 78
14 59 56 76
15 61 63 83
16 60 62 81
17 58 60 80
18 59 59 77
19 63 60 81
20 62 60 80
21 59 62 81
22 63 60 80
23 61 63 82
24 62 61 81
25 63 63 81
26 60 61 82
27 61 58 79
28 62 64 83
29 61 62 82
30 59 58 79
31 60 64 84
32 60 58 79
33 63 60 80
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34 63 61 81
35 64 63 83
36 60 65 81
37 62 60 83
38 65 63 85
39 56 57 79
40 60 62 82
41 58 61 80
42 60 58 79
43 61 63 82
44 64 65 83
45 62 61 82
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TABEL KERJA SUMBANGAN RELATIF dan SUMBANGAN EFEKTIF
NO
X1 X2 Y X1² X2² Y² X1Y X2Y X1X2RESP
1 63 55 75 3969 3025 5625 4725 4125 3465
2 60 59 79 3600 3481 6241 4740 4661 3540
3 58 57 77 3364 3249 5929 4466 4389 3306
4 56 58 77 3136 3364 5929 4312 4466 3248
5 56 56 77 3136 3136 5929 4312 4312 3136
6 58 59 77 3364 3481 5929 4466 4543 3422
7 62 60 80 3844 3600 6400 4960 4800 3720
8 63 60 81 3969 3600 6561 5103 4860 3780
9 59 60 79 3481 3600 6241 4661 4740 3540
10 60 58 78 3600 3364 6084 4680 4524 3480
11 59 60 80 3481 3600 6400 4720 4800 3540
12 60 61 81 3600 3721 6561 4860 4941 3660
13 59 58 78 3481 3364 6084 4602 4524 3422
14 59 56 76 3481 3136 5776 4484 4256 3304
15 61 63 83 3721 3969 6889 5063 5229 3843
16 60 62 81 3600 3844 6561 4860 5022 3720
17 58 60 80 3364 3600 6400 4640 4800 3480
18 59 59 77 3481 3481 5929 4543 4543 3481
19 63 60 81 3969 3600 6561 5103 4860 3780
20 62 60 80 3844 3600 6400 4960 4800 3720
21 59 62 81 3481 3844 6561 4779 5022 3658
22 63 60 80 3969 3600 6400 5040 4800 3780
23 61 63 82 3721 3969 6724 5002 5166 3843
24 62 61 81 3844 3721 6561 5022 4941 3782
25 63 63 81 3969 3969 6561 5103 5103 3969
26 60 61 82 3600 3721 6724 4920 5002 3660
27 61 58 79 3721 3364 6241 4819 4582 3538
28 62 64 83 3844 4096 6889 5146 5312 3968
29 61 62 82 3721 3844 6724 5002 5084 3782
30 59 58 79 3481 3364 6241 4661 4582 3422
31 60 64 84 3600 4096 7056 5040 5376 3840
32 60 58 79 3600 3364 6241 4740 4582 3480
33 63 60 80 3969 3600 6400 5040 4800 3780
34 63 61 81 3969 3721 6561 5103 4941 3843
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35 64 63 83 4096 3969 6889 5312 5229 4032
36 60 65 81 3600 4225 6561 4860 5265 3900
37 62 60 83 3844 3600 6889 5146 4980 3720
38 65 63 85 4225 3969 7225 5525 5355 4095
39 56 57 79 3136 3249 6241 4424 4503 3192
40 60 62 82 3600 3844 6724 4920 5084 3720
41 58 61 80 3364 3721 6400 4640 4880 3538
42 60 58 79 3600 3364 6241 4740 4582 3480
43 61 63 82 3721 3969 6724 5002 5166 3843
44 64 65 83 4096 4225 6889 5312 5395 4160
45 62 61 82 3844 3721 6724 5084 5002 3782
JUMLAH 2724 2714 3610 165100 163944 289820 218642 217929 164394
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Tabel 4.1 Deskripsi Data Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Statistics
Interaksi Sosial dalam Kelompok teman Sebaya
N Valid 45
Missing 0
Mean 60.53
Median 60.00
Mode 60
Std. Deviation 2.170
Range 9
Minimum 56
Maximum 65
Sum 2724
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Tabel 4.2 Distribusi Data Interaksi Sosial dalam Kelompok Teman Sebaya
Interval
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 55-56 3 6.7 6.7 6.7
57-58 4 8.9 8.9 15.6
59-60 17 37.8 37.8 53.3
61-62 11 24.4 24.4 77.8
63-64 9 20.0 20.0 97.8
65-66 1 2.2 2.2 100.0
Total 45 100.0 100.0
Sumber: data primer yang diolah (2013)
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Tabel 4.3 Deskripsi Data Motivasi Belajar
Statistics
Motivasi Belajar
N Valid 45
Missing 0
Mean 60.31
Median 60.00
Mode 60
Std. Deviation 2.429
Range 10
Minimum 55
Maximum 65
Sum 2714
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Tabel 4.4 Distribusi Data Motivasi Belajar
Interval
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 54-55 1 2.2 2.2 2.2
56-57 4 8.9 8.9 11.1
58-59 10 22.2 22.2 33.3
60-61 16 35.6 35.6 68.9
62-63 10 22.2 22.2 91.1
64-65 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0
Sumber: data primer yang diolah (2013)
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Tabel 4.5 Deskripsi Data Prestasi Belajar
Statistics
Prestasi Belajar
N Valid 45
Missing 0
Mean 80.22
Median 80.00
Mode 81
Std. Deviation 2.225
Range 10
Minimum 75
Maximum 85
Sum 3610
Sumber: data primer yang diolah (2013)
Tabel 4.6 Distribusi Data Prestasi Belajar
Interval
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 74-75 1 2.2 2.2 2.2
76-77 6 13.3 13.3 15.6
78-79 9 20.0 20.0 35.6
80-81 16 35.6 35.6 71.1
82-83 11 24.4 24.4 95.6
84-85 2 4.4 4.4 100.0
Total 45 100.0 100.0
Sumber: data primer yang diolah (2013)
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Hasil Uji Normalitas Variabel Y, X1 dan X2
Descriptive Statistics
N Mean
Std. 
Deviation Minimum Maximum
Prestasi Belajar 45 80.22 2.225 75 85
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman 
Sebaya
45 60.53 2.170 56 65
Motivasi Belajar 45 60.31 2.429 55 65
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Prestasi 
Belajar
Interaksi 
Sosial dalam 
Kelompok 
teman Sebaya
Motivasi 
Belajar
N 45 45 45
Normal Parametersa,,b Mean 80.22 60.53 60.31
Std. Deviation 2.225 2.170 2.429
Most Extreme 
Differences
Absolute .126 .130 .116
Positive .082 .130 .107
Negative -.126 -.106 -.116
Kolmogorov-Smirnov Z .842 .875 .776
Asymp. Sig. (2-tailed) .477 .428 .583
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Hasil Uji Linearitas X1 terhadap Y
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Prestasi Belajar  * 
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
45 100.0% 0 .0% 45 100.0%
ANOVA Table
Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
Prestasi Belajar 
* Interaksi 
Sosial dalam 
Kelompok 
teman Sebaya
Between 
Groups
(Combined) 110.440 8 13.805 4.630 .001
Linearity 65.691 1 65.691 22.032 .000
Deviation from 
Linearity
44.749 7 6.393 2.144 .064
Within Groups 107.338 36 2.982
Total 217.778 44
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Hasil Uji Linearitas X2 terhadap Y
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Prestasi Belajar  * 
Motivasi Belajar
45 100.0% 0 .0% 45 100.0%
ANOVA Table
Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
Prestasi Belajar 
* Motivasi 
Belajar
Between 
Groups
(Combined) 182.830 10 18.283 17.787 .000
Linearity 163.263 1 163.263 158.836 .000
Deviation from 
Linearity
19.568 9 2.174 2.115 .056
Within Groups 34.948 34 1.028
Total 217.778 44
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Hasil Uji Autokorelasi antara Variabel X1 dengan X2
Descriptive Statistics
Mean
Std. 
Deviation N
Prestasi Belajar 80.22 2.225 45
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman 
Sebaya
60.53 2.170 45
Motivasi Belajar 60.31 2.429 45
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson
1 .882a .779 .768 1.071 1.968
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam Kelompok 
Teman Sebaya
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Hasil Uji Multikolinearitas antara Variabel X1 dengan X2
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Prestasi Belajar 80.22 2.225 45
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
60.53 2.170 45
Motivasi Belajar 60.31 2.429 45
Coefficientsa
Model
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.
Collinearity 
Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 25.351 5.008 5.062 .000
Interaksi Sosial 
dalam Kelompok 
teman Sebaya
.197 .084 .192 2.351 .024 .789 1.267
Motivasi Belajar .712 .075 .778 9.518 .000 .789 1.267
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
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Output Hasil Koefisien Korelasi Sederhana antara X1 terhadap Y dn X2 terhadap 
Y
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Prestasi Belajar 80.22 2.225 45
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
60.53 2.170 45
Motivasi Belajar 60.31 2.429 45
Correlations
Prestasi 
Belajar
Interaksi 
Sosial dalam 
Kelompok 
teman Sebaya
Motivasi 
Belajar
Prestasi Belajar Pearson 
Correlation
1 .549** .866**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 45 45 45
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman 
Sebaya
Pearson 
Correlation
.549** 1 .459**
Sig. (2-tailed) .000 .002
N 45 45 45
Motivasi Belajar Pearson 
Correlation
.866** .459** 1
Sig. (2-tailed) .000 .002
N 45 45 45
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Output Hasil Koefisien Korelasi Multipel antara Kriterium Y dengan Prediktor X1
dan Prediktor X2
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Prestasi Belajar 80.22 2.225 45
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
60.53 2.170 45
Motivasi Belajar 60.31 2.429 45
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .882a .779 .768 1.071
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Untuk mencari perhitungan koefisien korelasi multipel antara kriterium 
Y dengan prediktor X1 dan prediktor X2 menggunakan software SPSS dengan 
melihat koefisien R pada output “Model Summary”. Pada output “Model 
Summary” diperoleh nilai R sebesar 0,882 yang menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel Y dengan kedua variabel independennya adalah kuat karena lebih 
besar dari 0,50. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.
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Output Hasil Uji Signifikansi
ANOVAb
Model
Sum of 
Squares
df Mean Square F Sig.
1 Regression 169.600 2 84.800 73.927 .000a
Residual 48.177 42 1.147
Total 217.778 44
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam Kelompok 
teman Sebaya
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Pada table ANOVAb diperoleh nilai F sebesar 73,927 yang apabila 
dibandingkan dengan nilai Ftabel maka nilai F > Ftabel atau 73,927 > 3,22 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara X1 dan X2  
secara bersama-sama terhadap Y.
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Menghitung Persamaan Regresi Linear Multipel
Coefficientsa
Model
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.351 5.008 5.062 .000
Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman 
Sebaya
.197 .084 .192 2.351 .024
Motivasi Belajar .712 .075 .778 9.518 .000
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Dari table di atas maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai 
berikut: Ŷ = 25,351 + 0,197X1 + 0,712X2
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Perhitungan Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Ŷ = a0 + a1X1 + a2X2
Diketahui:
Ŷ = 25,351 + 0,197X1 + 0,712X2
Sehingga:
a0 = 25,351 a1 = 0,197 a2 = 0,712
∑ݔଵݕ= ∑ ଵܻܺ – (∑௑భ)(∑௒)ே    =  218642 – ଶ଻ଶସ௫ଷ଺ଵ଴ସହ    =  218525,33
∑ݔଶݕ= ∑ ଶܻܺ – (∑௑మ)(∑௒)ே    =  217929 – ଶ଻ଵସ௫ଷ଺ଵ଴ସହ    =  217723,11
JK (Reg) = a1∑ݔଵݕ+ a2∑ݔଶݕ=  0,197 x 218525,33 + 0,712 x 217723,11
=  43049,49 + 155018,85
= 198068,34
a1∑ݔଵݕ   =    43049,49
a2∑ݔଶݕ   =    155018,85
Sumbangan Relatif X1 Terhadap Y
SR% = 
ୟଵ∑௫భ௬௃௄(ோ௘௚) ݔ100%  =  ସଷ଴ସଽ,ଵଽ଼଴଺଼,ଷସx 100%  =  21,73 %
Rumus Sumbangan Relatif X2 Terhadap Y
SR% = 
ୟଶ∑௫మ௬௃௄(ோ௘௚) ݔ100%  =  ଵହହ଴ଵ଼,଼ହଵଽ଼଴଺଼,ଷସݔ100%  =  78,27 %
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Rumus Sumbangan Efektif
Untuk X1 SE % X1 = SR % X1 x ଶܴ
Untuk X2 SE % X2 = SR % X2 x ଶܴ
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 .882a .779 .768 1.071
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Interaksi Sosial dalam 
Kelompok teman Sebaya
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Diketahui ଶܴ=   0,779  
SR% X1     =    21,73 %
SR%   X2      =   78,27 %
Prediktor X1 SE % X1 = SR % X1 x ଶܴ
   = 0,2173  x  0,779
   = 16,93 %
Prediktor X2 SE % X2 = SR % X2 x ଶܴ
  = 0,7827  x  0,779
  = 60,97 %
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Table r Product Moment
N
Taraf Signif
N
Taraf Signif
N
Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361
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Tabel F untuk Probabilita = 0,05
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
Keterangan
2012 2013
Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Persetujuan Judul
b. Penyusunan proposal
c. Permohonan Ijin Penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Menyusun Landasan Teori
b. Pengumpulan data
c. Pengolahan data
3. Tahap Akhir
a. Penyusunan Laporan
b. Pertanggung jawaban
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